‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
1U:

‘nery eysns NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yelesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

:JJaquins ueyingaAusw uep ueywniueousw eduey 1ul sin} BAIRY yninjgs neje ueibegss diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid yeH

@
al
W

-~
o
o
©
=]
=
=
=
w
c
»
—
4]

Nery wisey :}I.IE'/{S uejng jo A.HSJQAILIH JIWIe|sy ajelq

GOOD URBAN GOVERNANCE DALAM TATA KELOLA MADANI
STREET FOOD DI CUT NYAK DIEN KOTA PEKANBARU

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana

Administrasi Negara (S.Sos) Pada Fakultas Ekonomi Dan IImu Social

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

UIN SUSKA RIAU

Oleh:

MEYLAN ANJELY
NIM. 12270522588

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI NEGARA (S.1)
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
2026 M /1447 H



&
; =
%\uu =g m..m
.- ua Sl
g 5 8 ik
5 EZ gl S
Z gz TS
o e g £l
[=] C =
C &2 =3
oy . =
£ S & 2 £E 2%
Z N 2 S 2 Ele
= B3 : 48 EE
z o B -~ T @A = N
A 8 £ w3 :
= = S o S . &
= & 8 = g \ g = a
A 5 2 g8 2 B =[S £
2 i 2 £ nw.m W - S| % 5
= T R = & Z 23 & =
= sy 09 < 72 S| v
T 3 ElSamis = a z
R n [Z] ‘= @ D .ID“
W g 9 B m —gprs mm
I .m =} .WD
TN e :
3 2238 5§ 5
Om
2
7]
(%]
i3
|m \
© Hak cipta mili C_ S @sk m Rigu State Islamic Univaisi yarif Kasim Riau
=% L = > g

_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I,/\D _u._umsmc:vm::amxam_.cm_xm:wmum:::@m:w‘mzmém_.m_.c_zmcmxmm_mc.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



]
s 3
2
m o
& A
e g
4 - 2
<
o (¥)
m 8 mm
77] ms
52 ¢ 3
2 . = £ S & =
2 2873558 _ 8 o
7)) = v m m S =
= < N - L o N %u oot
G m n .B m U o=t um (75
Z ZTRESZISF I E = 7
£ FH3Z m $is F o =
-4 g2 ey o o
< | e Yo < P
o] 2 = [ A S
= =2 2l £ %2
= 8 B 7 & g3
a8 Q = & 338
48 48 Y8 =8
- . B B A= e
172} = 35 O — dM Al =~ 7y
g =) PHR  LEHT _g3 =E®
o g m i E & Elo mhw ml..hw )
= %% 3 g §9. Eg. 3. BN
© Hak o:«mm‘m:_.mA %__éwmcmxm mm,mc 2 AZ S itzte [sl@SAF niveBidyBf Sultan Syarif Kasim Riau

_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

iﬂf ..Hf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ARl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN wizl eduey undede ynjuaq wejep Ul sijn} eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

%

NV VISNS NIN
(R
=

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yelesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

£

&

h iF'l

:JJaquins ueyingaAusw uep ueywniueousw eduey 1ul sin} BAIRY yninjgs neje ueibeqgss diynbusw Buele|iq '|

20

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

Lampiran Surat :

Nomor  : Nomor 25/2021

Tanggal : 10 September 2021
m

SURAT PERNYATAAN

j4Y]
-
O

ESaya yang bertandatangan di bawah ini:
QO
N MEYLAN AR LY
NIM : o580
T@élpaﬂ' gl. Lahir  : Cesar Wa i, (F Maree ""w"
Fakultas/Pascasarjana : Eronomi Ly (o514
Prodi : Admngkrap NWA
Judul Disertsi/Thesis/Skripsi/Karya Iimiah lainnya*:
= Good Urban @oyesance, Dalam Taba Eewoia Madani Chreek
o Fed A Cut Nyw Dien poka peranbary
— v v

Q
——

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1. Penulisan Bisertasi/Fhests/Skripsi/Keam:a Hmiah lainaya* dengan judul sebagaimana tersebut di
atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.
Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
Oleh karena itu Bisertasi/Fhesis/Skripsi/kerya-Hmiah-ainnsa* saya ini, saya nyatakan bebas
dari plagiat.

4.,Apa bila  dikemudian  hari  terbukti  terdapat  plagiat dalam  penulisan

e

* Discrtasi/Fhesis/Skripsi/(Kera Hemieh leinnya)* saya tersebut, maka saya besedia menerima

;sanksi sesua peraturan perundang-undangan.

+¥]

E-Demlklanlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari
pihak manapun juga.

Vel 200

“ MEYLAN. AN JeLY
NIM : (23002

Ag ue)[ng jo A}ISIdATU

*
nery wiseR jure

h salah satu sasuai jenis harya tulis



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery eysns NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yelesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jagquuins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) (ul SN} eA1ey yninjes neje uelbeqgas diynbusw Buele|iq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eydiD yeH

ABSTRAK
.GOOD URBAN GOVERNANCE DALAM TATA KELOLA MADANI
STREET FOOD DI CUT NYAK DIEN KOTA PEKANBARU

Oleh : Meylan Anjely

NIM. 12270522588

NINYIlw ejdioyeH @

F‘éhelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip good urban
gavernance dalam pengelolaan kawasan Madani Street Food di Jalan Cut Nyak
Dien Kota Pekanbaru. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, melalui teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
prinsip transparansi, partisipasi, akuntabilitas, supremasi hukum, serta efektivitas
dan efisiensi belum berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya
perbedaan informasi tarif di lapangan, keterbatasan pelibatan pelaku UMKM
dalam pengambilan keputusan, serta belum adanya pengaturan teknis yang rinci
terkait operasional kawasan, seperti standar ukuran lapak. Selain itu, kendala pada
aspek pengawasan dan sarana prasarana juga mempengaruhi pengelolaan
kawasan.

Kata Kunci: Good Urban Governance, Tata Kelola Perkotaan, Street Food
Perkotaan
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ABSTRACT
od Urban Governance Principles In The Management Of The Madani Street
Food Area On Cut Nyak Dien Street Pekanbaru City

Oleh : Meylan Anjely

NIM.12270522588

NInY!Iw eljd® deH o

This research aims to analyze the implementation of good urban governance
principles in the management of the Madani Street Food area on Cut Nyak Dien
Street, Pekanbaru City. The research employs a qualitative method with a
descriptive approach, using data collection techniques such as observation,
interviews, and documentation. The findings indicate that the implementation of
transparency, participation, accountability, rule of law, as well as effectiveness and
efficiency has not yet been optimal. This is reflected in the inconsistencies in
information regarding parking fees in the field, the limited involvement of MSMEs
in decision-making processes, and the absence of detailed technical regulations
governing the operational aspects of the area, such as standardized stall sizes. In
addition, constraints related to supervision and infrastructure also affect the
overall management of the area.

Keywords: Good Urban Governance, Urban Governance, Urban Street Food
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KATA PENGANTAR
salamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat

w e1d?,5 YeH 6

A:;!_iah SWT yang telah melimpahkan rahmat, karunia, serta hidayah-Nya sehingga
pgnulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga
sgﬂantiasa tercurah kepada junjungan alam Nabi Muhammad SAW yang telah
n%mbawa umat manusia dari zaman kegelapan menuju zaman yang penuh dengan
ilgw pengetahuan seperti yang dirasakan saat ini.

. Skripsi ini berjudul “Good Urban Governance Dalam Tata Kelola Madani
Street Food Di Cut Nyak Dien Kota Pekanbaru” yang disusun sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada program studi yang penulis tempuh.
Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak
terlepas dari berbagai kendala, keterbatasan, serta tantangan, baik dalam

pengumpulan data maupun dalam proses penulisan. Namun berkat bantuan,

dEkungan, dan dorongan dari berbagai pihak, skripsi ini akhirnya dapat

S

di;s;s"elesai kan.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat

1N 211

kél’(urangan yang disebabkan oleh keterbatasan kemampuan, pengalaman, serta

i |

pgngetahuan yang dimiliki penulis. Meskipun demikian, berbagai masukan, arahan,

Q
sgnr‘ta motivasi dari berbagai pihak sangat membantu penulis dalam

-

menyempurnakan penelitian ini sehingga dapat tersusun dengan baik.

<% Penuntunku Ayahanda Ahmadi terimakasih selalu berjuang untuk kehidupan

Iie

penulis, beliau memang tidak sempat merasakan bangku perkuliahan, namun beliau
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©
s%alu berusaha memberikan pendidikan yang layak untuk penulis. Terimakasih
ugtuk dukungan dan motivasinya serta mengajarkan kebaikan hidup untuk penulis
sghingga penulis bisa menyelesaikan studi sampai wisuda. Ayah harus sehat selalu
aé_éxr bisa selalu ada diperjuangan dan pencapaian hidup penulis.

< Sembah sujud dan rasa terimakasih yang tak terhingga penulis sembahkan

=z
uj;_ﬂuk Ibunda tercinta Sri Hartatik. Skripsi ini adalah wujud dari doa-doa yang ibu

t%pkan dan mimpi yang ibu tanamkan. Terimakasih telah memberikan kasih saying
dfgetiap langkah hidup penulis. Ibu, semoga penulis bias menghujudkan mimpi-
nimpi yang lain dan selalu memiliki sikap sabar seperti yang ibu ajarkan.

Kepada adik tercinta, Naufal Syarif Ahmad. Semoga kelak langkahmu lebih
sempurna dari pada penulis. Aamiin. Dalam kesempatan ini penulis ingin
menyampaikan penghargaan kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan
dalam menyusun skripsi ini, terimakasih kepada :

1, Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., M.Si., AK., CA sebagai Rektor UIN
Suska Riau yang telah memberikan kesempatan penulis untuk menimba ilmu
pengetahuan di UIN Suska Riau tercinta ini.

Ibu Dr. Desrir Miftah, S.E., M.M., AK selaku Dekan Fakultas Ekonomi Dan
IImu Sosial UIN Suska Riau.
Ibu Dr. Nurlasera, S.E., M.Si selaku Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi Dan
IImu Sosial UIN Suska Riau.
Bapak Dr. Khairil Henry, S.E., M.Si., AK selaku Wakil Dekan Il Fakultas

Ekonomi Dan llmu Sosial UIN Suska Riau.
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Ibu Dr. Mustiqowati Ummul F, S.Pd., M.Si selaku Wakil Dekan 11D Fakultas
Ekonomi Dan IImu Sosial UIN Suska Riau.

Dr. Khairunsyah Purba, S.Sos., M.Si selaku Ketua Prodi Administrasi Negara
Fakultas Ekonomi Dan llmu Sosial UIN Suska Riau. Serta sebagai dosen
pembimbing yang telah banyak memberikan bimbingan dan informasi kepada
penulis untuk menyelesaikan skripsi ini, dan di luar itu juga banyak
memberikan pelajaran pengalaman baru dan ilmu ilmu baru memberikan jalan
penulis untuk berkembang.

Bapak Dr. Rodi Wahyudi, S.Sos., M.Soc.Sc Selaku Sekretaris Prodi Iimu
Administrasi Negara Fakultas Ekonomi Dan Iimu Sosial UIN Suska Riau.
Batak Ibu dosen Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau yang telah
memberikan ilmu pengetahuannya kepada penulis selama masa perkuliahan.
Untuk sahabat tercinta Alfrenda Sembiring, Ana Sabrina, Novi Supiani, Kesya
Dea Nita, Fitria Indrayani, Windy Maharani, Siti Khodizah, Febriyanti
Arbursri, Dewi Puji Lestari, Putri Elizabeth, Winda Andriani terima kasih
sudah menjadi rumah, memberi cinta, pelukan hangat, dan semangat yang tak

pernah padam sampai detik ini.

. Terakhir, saya berterimakasih kepada satu sosok gadis yang selama ini diam-

diam berjuang tanpa henti, seorang perempuan sederhana dengan hati kecil
tetapi dengan mimpi yang besar. Terimakasih kepada peneliti skripsi ini yaitu
diriku sendiri, Meylan Anjely. Anak perempuan pertama dan harapan orang
tuanya. Terimakasih telah hadir di dunia ini, telah bertahan sejauh ini dan terus

berjalan melewati segala tantangan semesta hadirkan. Terimakasih karena tetap
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berani menjadi dirimu sendiri. Aku berdoa semoga langkah kecilmu selalu
diperkuat, dikelilingi orang-orang baik dan hebat, serta mimpimu satu persatu
akan terjawab. Aamiin.

Atas semua dukungan yang trlah diberikan oleh semua pihak penulis hanya
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s mengucapkan terimakasih dan mendoakan segera diberikan balasan yang
impal dan menjadi amal jariyah hendaknya. Aamiin.

Penulis berharap nantinya skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi semua

Y e)sng N

Qrang terutama bagi penulis sendiri untuk memperluas pengetahuan bagi kita

n

semua. Aamiin.

Pekanbaru, April 2026

Penulis

Meylan Anjely

NIM.12270522588
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n

5 BAB |

-~

2 PENDAHULUAN

=)

®

11 Latar Belakang

= Perkembangan kawasan perkotaan di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari
c

dinamika sektor informal sebagai bagian integral dari sistem ekonomi dan sosial
w

kota. Di tengah keterbatasan daya serap sektor formal, sektor informal hadir sebagai
=

rffgng alternatif bagi masyarakat perkotaan untuk mempertahankan
kgberlangsungan hidup dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi . Salah satu
manifestasi paling nyata dari sektor informal perkotaan adalah aktivitas pedagang
kaki lima (PKL), khususnya usaha Street Food , yang tumbuh dan berkembang
pesat seiring dengan meningkatnya urbanisasi, mobilitas penduduk, serta
perubahan gaya hidup masyarakat kota. Keberadaan Street Food tidak hanya
berfungsi sebagai penggerak ekonomi mikro, tetapi juga merefleksikan dinamika
r@ng kota yang kompleks, di mana kepentingan ekonomi, sosial, dan tata ruang
s%ng beririsan (Soleh, 2019).

Dalam konteks perkotaan, Street Food memiliki posisi yang ambivalen. Di

satu sisi, aktivitas ini berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja, penyediaan

ATEN dTure

akses pangan yang terjangkau, serta penguatan ekonomi rakyat. Namun di sisi lain,

H

a“@abila tidak dikelola secara sistematis, keberadaan Street Food  berpotensi
nieénimbulkan berbagai persoalan perkotaan, seperti penggunaan ruang publik tanpa

pgngaturan yang jelas, masalah sanitasi, kemacetan lalu lintas, konflik pemanfaatan
N

s
rdéang, hingga ketidakpastian hukum bagi pelaku usaha. Kondisi tersebut

J

menunjukkan bahwa persoalan Street Food bukan sekadar isu ekonomi mikro,

e

nery wis
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nﬁlainkan bagian dari problem tata kelola perkotaan (urban governance) yang
o

menuntut peran aktif pemerintah kota sebagai pengelola ruang dan penyedia

o

layanan public (Utomo, 2019).

3

= Seiring dengan kompleksitas persoalan kota, pendekatan tata kelola
-~

pﬁnerintahan yang bersifat hierarkis dan sektoral tidak lagi memadai. Kota sebagai
=z

réang hidup bersama membutuhkan sistem pengelolaan yang mampu

sn

mengakomodasi kepentingan beragam aktor, menjamin keteraturan ruang publik,

73
serta memastikan keadilan dan kepastian hukum bagi seluruh warga kota. Dalam
=

konteks inilah konsep good urban governance menjadi relevan. Good urban
governance merupakan pengembangan dari konsep good governance yang secara
spesifik diterapkan dalam pengelolaan kota, dengan menekankan prinsip-prinsip
partisipasi, transparansi, akuntabilitas, efektivitas, supremasi hukum, serta orientasi
pada kepentingan publik dalam pengambilan dan pelaksanaan kebijakan perkotaan
(Lionandiva, 2022).

Good Urban Governance tidak hanya dipahami sebagai konsep teori, tetapi

juga sebagai cara praktis dalam mengelola kehidupan di kota yang kompleks.

IWE[S] 3)®

l@nsep ini menekankan bahwa pemerintah tidak bisa bekerja sendiri, melainkan

u

pgflu melibatkan berbagai pihak seperti masyarakat dan pelaku usaha dalam setiap

-

kébijakan yang dibuat. Selain itu, good urban governance juga menuntut adanya

Q
kg‘gerbukaan informasi, tanggung jawab pemerintah, serta aturan yang jelas agar

-

setiap aktivitas di ruang kota dapat berjalan dengan tertib dan adil. Dengan

démikian, keberhasilan pengelolaan kota tidak hanya dilihat dari pembangunan

o

nery wisey jre
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f@k, tetapi juga dari bagaimana kebijakan dijalankan secara baik dan dapat
o

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat (Tahir et al., 2015).
o

g Dalam konteks pengelolaan sektor informal seperti street food, penerapan
gg_bd urban governance menjadi sangat penting. Hal ini karena aktivitas street food
sging menggunakan ruang publik dan melibatkan banyak kepentingan. Jika tidak
dj:ReIoIa dengan baik, kondisi ini dapat menimbulkan berbagai masalah seperti
k%idakteraturan, ketidakjelasan aturan, dan menurunnya kenyamanan masyarakat.
q;feh karena itu, diperlukan tata kelola yang baik agar kegiatan ekonomi tetap
brgrjalan, tetapi tidak mengganggu ketertiban dan fungsi ruang kota (Tahir et al.,
2015).

Melalui kebijakan otonomi daerah sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, pemerintah kota
memiliki kewenangan yang luas untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, termasuk penataan ruang kota, pengelolaan ketertiban umum, dan
p:;’mberdayaan ekonomi masyarakat. Kewenangan tersebut menempatkan

®

pemerintah kota sebagai aktor kunci dalam mewujudkan good urban governance,

te@utama dalam mengelola aktivitas ekonomi informal agar tetap berjalan produktif

L

ta}jpa mengorbankan keteraturan dan kualitas ruang kota.

Sebagai ibu kota Provinsi Riau dan pusat pertumbuhan ekonomi serta

3181

o
gOJ

didikan di wilayah Sumatera bagian tengah, Kota Pekanbaru mengalami

tumbuhan aktivitas ekonomi informal yang cukup signifikan, khususnya di

=]
uER[Ng

sektor Street Food . Fenomena ini mendorong Pemerintah Kota Pekanbaru untuk

31.[8

nginisiasi pengembangan kawasan kuliner terpadu, salah satunya melalui

Nery wisey|
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p&nbentukan kawasan Madani Street Food yang berlokasi di Jalan Cut Nyak Dien.
=

Kawasan ini dirancang sebagai ruang ekonomi tematik yang bertujuan menata
o

aktivitas Street Food agar lebih tertib, higienis, dan terintegrasi dengan tata kota,
3

sekaligus memberikan perlindungan dan pembinaan bagi pelaku UMKM kuliner.
-~

c ..
= Gambar 1.1 Surat Keputusan dari dinas
< perindustrian dan perdagangan kota Pekanbaru
2 .
c ';{! PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
'(.),~, DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN
w 9 Abaul nam:n Haic,Gedung 85 Lana 3 ec Torayan Raya
= R
m KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN
o) S
QJ PERPANJANGAN PENUNJUKAN :F'\:‘(t:!:‘JVLA SEMENTARA LOKASI TEMPAT
C BERJUALAN BAGI PEDAGANG KAK! LIMA DAN PELAKU USAHA MIKRO
KECIL DAN MENENGAH DI SEPUTARAN JALAN NYAK DIEN II,
JALAN CUT NYAK DIEN 1, DAN JALAN CUT MUTIA
KOTA PEKANBARU
KEPALA DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN
KOTA PEKANBARU,
wn
~
=]
B
(g"]
et - - - - -
. Madani Street Food dikelola oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
+¥]

Pekanbaru, yang memiliki tugas pokok dan fungsi dalam pembinaan sektor

n

pgrdagangan serta pemberdayaan pelaku usaha lokal. Dalam menjalankan tata
k§|_0|a kawasan tersebut, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru
r’rgénjalin kerja sama kelembagaan dengan Bidang Koperasi dan UMKM bersama

w
Pﬁmkopkar 0301/PBR, yakni sebuah koperasi yang turut andil dalam mengatur

najemen operasional kawasan Madani Street Food . Kolaborasi ini mencakup

gez{éuv

pengaturan sistem sewa tempat, penertiban pedagang, pemeliharaan fasilitas,

=T

nery wisey J

gga pembinaan usaha dan pemberdayaan ekonomi masyarakat pelaku UMKM



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

NV VISNS NIN
g
=

‘nery eysns NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yejesew nmens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynMun eAuey uednnbuad ‘e

\)

&

Jagquuins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) (ul SN} eA1ey yninjes neje uelbeqgas diynbusw Buele|iq 'L

w‘a

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eydiD yeH

©

dijrkawasan tersebut. Dengan model pengelolaan ini, diharapkan kawasan Madani
o

Street Food dapat menjadi contoh praktik tata kelola yang baik dalam
o

—

péngembangan ekonomi lokal berbasis otonomi daerah, serta memberikan
ké_htribusi nyata terhadap pertumbuhan sektor UMKM di Kota Pekanbaru
(gekanbaru.go.id, 2024).

g) Dalam konteks tersebut, konsep collaborative governance menjadi semakin
r%evan untuk diterapkan. Collaborative governance menekankan keterlibatan
bgbagai aktor, yakni pemerintah sebagai pemegang kewenangan regulatif dan
fai‘ilitator kebijakan, aktor non-pemerintahan sebagai mitra pendukung dan
penggerak (seperti UMKM), serta masyarakat setempat sebagai subjek utama
dalam proses pengambilan keputusan secara kolektif. Pendekatan ini berbeda dari
model tata kelola top-down konvensional karena lebih mengedepankan dialog,
musyawarah, pencapaian konsensus, serta co-production kebijakan. Dengan

demikian, keberhasilan pengelolaan Madani Street Food sangat bergantung pada

kemampuan seluruh pihak untuk membangun kemitraan kolaboratif yang inklusif,

S

t@nsparan, dan berorientasi pada keberlanjutan. (Widodo et al., 2023).

E Kolaborasi ini tidak semata-mata berkaitan dengan pembagian kewenangan,

I

te:gépi juga menyangkut pembangunan mekanisme akuntabilitas bersama di antara

i |

n
para aktor yang terlibat. Pemerintah diharapkan berperan sebagai fasilitator dan

Q
kgprdinator kebijakan, bukan sekadar pengendali. Sementara itu, aktor non-

-

pemerintahan berkontribusi melalui dukungan sumber daya, inovasi pengelolaan,

U

séfta penguatan kapasitas kelembagaan, sedangkan masyarakat berfungsi sebagai

nggerak utama yang memastikan keberlanjutan kawasan. Dengan pola

°
gl[l—}

Nery wisey|



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

NV VISNS NIN
g
=

‘nery eysns NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yejesew nmens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynMun eAuey uednnbuad ‘e

\)

&

Jagquuins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) (ul SN} eA1ey yninjes neje uelbeqgas diynbusw Buele|iq 'L

w‘a

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eydiD yeH

©

kéﬁaboratif tersebut, Madani Street Food berpotensi menjadi model tata kelola
-~

kglaboratif di sektor ekonomi rakyat yang mampu merespons persoalan regulasi,
kgalitas pelayanan publik, hingga peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap
pg_r:nerintah daerah (Yulianto, 2025).

< Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada pelaku UMKM

=z
pdda tanggal 28 juni 2025, 17 September 2025 dan 20 September 2025 dengan
=

jl%ﬂah keseluruhan 11 pelaku UMKM mengatakan dalam operasionalnya setiap
pgaku UMKM yang berjualan di kawasan Madani Street Food dikenakan tarif
bﬁlanan sebesar Rp400.000. Biaya ini telah disepakati sejak awal sebagai bentuk
kontribusi yang mencakup tiga komponen utama, yakni sewa tempat, kebersihan,
dan pemakaian listrik. Kesepakatan ini menjadi dasar pemahaman bersama antara
pelaku usaha dengan pihak pengelola kawasan, baik dari koperasi maupun instansi
terkait, agar pelaksanaan kegiatan ekonomi di kawasan Madani berjalan secara
tertib dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 28 juni 2025

k

g[S 3%

ada salah satu pelaku UMKM, bapak Malik, beliau mengatakan sejak tanggal 9

()

Juni 2025 sampai hari ini, muncul kebijakan tambahan dari pihak Kodim setempat

uEdTW

bgfupa pungutan harian sebesar Rp2.000 kepada setiap UMKM. Pungutan ini
dé‘ebut-sebut sebagai upaya untuk membayar petugas Badan Layanan Umum
(I?iLU) yang sebelumnya mogok kerja, sehingga berdampak pada terhentinya
I%anan pengangkutan sampah. Akibatnya, sampah menumpuk dan mengganggu
k%’nyamanan lingkungan, dan pungutan tambahan tersebut dimaksudkan untuk

rr'r—éndorong petugas BLU kembali bekerja.
~

nery wise
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§ Kondisi ini menimbulkan kekecewaan dan kebingungan di kalangan pelaku

P

UMKM, sebab mereka merasa telah membayar kewajiban bulanan yang mencakup
=)

ufusan kebersihan, termasuk pengangkutan sampah. Pungutan harian sebesar
3

Rp2.000 ini dianggap melanggar kesepakatan awal yang sudah disepakati bersama.
-~

Selain menambah beban biaya operasional harian para pelaku usaha kecil, tindakan
=

irj:{’juga menciptakan ketidakjelasan dalam sistem pengelolaan kawasan, khususnya
w
terkait siapa yang seharusnya bertanggung jawab atas layanan dasar seperti

A
kgbersman.

=
Gambar 1.2 kemacetan jalan diakibatkan

oleh Earkir di bahu 'Ialan
il waes
ON YOUTUBE

NEWS | ENTERTAINMENT | INFORMATION

MOHMHON DITERBITKAN PARKIR
YANG MEMAKAN 3 LAJUR JALAN HINGG,
PENGGUNA JALAN SUSAH MELEWATI. @
123

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

TOLONG DIPERHATIKAN MASALAH Ini R

Sumber : TikTok @Eka Saputra

Namun demikian, pertumbuhan Street Food di Pekanbaru sering kali tidak

AJISI3ATU) DTWR[S] 3}B)S

diiringi dengan kebijakan penataan dan perencanaan infrastruktur yang memadai.

g 3

Agg.w;[

berbagai lokasi strategis seperti pusat kuliner malam dan kawasan padat

lintas, aktivitas usaha Street Food menimbulkan persoalan tata kota, terutama

(o)
2r

am hal kemacetan dan penurunan kenyamanan serta keteraturan ruang publik.

ah satu penyebab utama kemacetan adalah terbatasnya kapasitas lahan parkir di

nery wisPy
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s@dtar lokasi usaha, yang tidak sebanding dengan jumlah pengunjung yang datang.
-~

Akibatnya, banyak kendaraan pribadi maupun sepeda motor yang diparkir
=)

sgfnbarangan di sisi jalan, sehingga mempersempit jalur lalu lintas dan menghambat
pg_tgerakan kendaraan lainnya. Hal ini tidak hanya mengganggu kelancaran lalu
IfrZTIas, tetapi juga berisiko menimbulkan kecelakaan serta menurunkan kualitas
hj:ﬂup warga sekitar.

% Secara normatif, situasi ini mencerminkan lemahnya implementasi peraturan
pgundang-undangan yang seharusnya mengatur ketertiban dan fungsi ruang
pﬁblik. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
menegaskan bahwa setiap pemanfaatan ruang harus sesuai dengan fungsi yang telah
ditetapkan dalam rencana tata ruang wilayah (RTRW), dan bahwa penyimpangan
terhadap rencana tersebut dapat dikenai sanksi administratif maupun pidana (Pasal
61 dan Pasal 69). Selain itu, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Liptas dan Angkutan Jalan juga mengatur bahwa penyelenggaraan lalu lintas dan
a%gkutan jalan harus menjamin kelancaran, keamanan, ketertiban, dan kenyamanan
pé‘ngguna jalan (Pasal 43 ayat (3). Parkir yang tidak teratur dan menimbulkan
g%gguan lalu lintas sejatinya dapat dikenai sanksi sebagaimana diatur dalam Pasal
2%’7 ayat (3) UU yang sama, yakni berupa denda atau tindakan hukum lainnya

(Eubis et al., 2024).

Gambar 1.3 Keluhan Uang Parkir
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Sumber : TikTok @Agung Nugroho
Hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan terhadap pengunjung
Madani Street Food pada Minggu, 18 Mei 2025 pukul 23.01 WIB menunjukkan
masih terdapat kelemahan dalam implementasi Peraturan Wali Kota Pekanbaru

Nemor 02 Tahun 2025 tentang Peninjauan Tarif Retribusi Jasa Umum atas

-+
5]

Péjayanan Parkir di Tepi Jalan Umum, di mana tarif parkir resmi untuk kendaraan
r%a dua ditetapkan sebesar Rp1.000 dan roda empat sebesar Rp2.000. Dalam
p@ktlknya juru parkir menolak menerima pembayaran sesuai tarif tersebut dan
n;gzminta bayaran lebih tinggi, bahkan enggan menerima Rp1.000 untuk kendaraan
réda dua. Fenomena ini tidak hanya diungkapkan secara langsung saat penulis
noﬁlakukan wawancara, tetapi juga diperkuat oleh keluhan masyarakat di media
sg:_sial, khususnya platform TikTok, di mana banyak pengguna melaporkan

p&?’ngalaman serupa dan mengungkapkan bahwa juru parkir seringkali mematok
j+¥]

ta:r]’f seenaknya tanpa mengindahkan ketentuan resmi. Fakta ini mencerminkan
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I@hahnya pengawasan dan penegakan peraturan oleh otoritas terkait, serta
-~

mengindikasikan adanya praktik penyimpangan yang merugikan masyarakat
o

—

sébagai pengguna layanan parkir.

— Dari aspek regulasi, pengelolaan kawasan Madani Street Food di Kota
-~

Pekanbaru pada dasarnya telah memiliki payung hukum, yaitu Peraturan Daerah

=
Kéi‘ta Pekanbaru Nomor 2 Tahun 2018 yang menjadi dasar bagi pemerintah daerah

w
dalam melakukan penataan dan pemberdayaan sektor usaha di wilayah perkotaan.

X
Keberadaan peraturan ini menunjukkan adanya upaya pemerintah dalam

—

menciptakan tata kelola yang lebih tertib dan terarah. Namun demikian, dalam
pelaksanaannya masih terdapat beberapa hal yang belum diatur secara lebih rinci,
khususnya terkait aspek teknis seperti standar ukuran lapak bagi pelaku UMKM
pada madani street food . Kondisi ini dalam praktiknya dapat menimbulkan variasi
dalam penerapan di lapangan, seperti perbedaan pengaturan ruang usaha dan
mekanisme pengawasan. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan yang lebih spesifik

s&)agai bentuk penguatan dari regulasi yang sudah ada, sehingga pengelolaan

S

kawasan dapat berjalan lebih optimal dan selaras dengan prinsip good urban

gavernance.

DT

f;' Permasalahan selanjutnya adalah pelanggaran terhadap ketentuan ukuran lapak

-

yEng diperbolehkan bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM),
Q

k&Ususnya di sektor Street Food. Menurut kepala Dinas Perindustrian dan
Perdagangan (DisPerindag) Kota Pekanbaru, Zulhelmi Arifin, menyampaikan

bdhwa regulasi dan pedoman teknis penataan ruang usaha informal yang
<%}

d@eluarkan oleh pemerintah daerah, pelaku UMKM Street Food umumnya hanya

>
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dﬁerbolehkan menggunakan area maksimal sekitar 3 (tiga) meter untuk mendirikan
abgu menggelar lapak dagang. Ketentuan ini dimaksudkan agar aktivitas usaha tetap
bajalan tanpa mengganggu fungsi utama ruang publik serta kelancaran arus lalu
Iiji:tas (Halloriau.com, 2024)

< Namun pada praktiknya, banyak pelaku usaha di lapangan tidak mematuhi

=
kgfentuan tersebut. Lapak-lapak Street Food kerap kali meluas melebihi batas yang

t%ah ditetapkan. Pelanggaran terhadap batas ukuran ini pada dasarnya merupakan
bgwtuk ketidakpatuhan terhadap peraturan daerah atau surat keputusan wali kota
y;_ng mengatur tentang izin usaha temporer di ruang terbuka publik. Selain itu,
ketidaktegasan dalam penindakan pelanggaran tersebut menunjukkan lemahnya
peran pemerintah, baik dari sisi pengawasan maupun penegakan aturan (Dian,
2024).

Kondisi ini mengindikasikan adanya ketimpangan antara Semangat
pemberdayaan UMKM dan prinsip penataan kota yang tertib dan berkelanjutan. Di
sgfu sisi, pelaku usaha Street Food menjadi bagian penting dari dinamika ekonomi
IG:T<aI dan penyediaan lapangan kerja informal namun di sisi lain, absennya
p%gendalian terhadap pelanggaran teknis justru berpotensi merugikan masyarakat
|é‘éi$ yang terdampak secara langsung terhadap ketidaknyamanan penggunaan ruang
péblik. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
D;mrah, pemerintah kota memiliki kewenangan penuh dalam mengatur dan

mengurus urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah, termasuk dalam

hdl penataan ruang dan ketertiban umum (Pasal 11 dan Pasal 12). Oleh karena itu,

e

jika ketentuan teknis mengenai batas ukuran lapak tidak ditegakkan, maka hal ini

nery u.i!SI.’.)la‘l.l
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nﬁncerminkan kelalaian pemerintah daerah dalam menjalankan fungsi regulatif
-~

dan kontrol administratif atas pemanfaatan ruang kota (Rosmita et al., 2024).
o

% Lebih lanjut, lemahnya pengawasan terhadap pelanggaran ukuran lapak juga
3
nI_énghambat terciptanya sistem zonasi usaha yang terorganisir. Tanpa ada
-~
k(Etegasan terhadap pelaku usaha yang melampaui batas aturan, akan sulit untuk
=z

nﬁcénciptakan kesetaraan antar pelaku usaha kecil, serta mengurangi potensi konflik
h%rizontal antara sesama pedagang maupun dengan masyarakat pengguna jalan
Iq;fnnya (Djuwitaningsih, 2020).

. Berdasarkan hasil wawancara yang penilis lakukan kepada kepala bidang
Koperasi dan UMKM Primkopkar 0301/PBR bapak Hardi, hingga saat ini belum
terdapat aturan tertulis yang secara formal dikeluarkan oleh Pemerintah Kota
Pekanbaru yang secara khusus mengatur tentang penataan aktivitas Street Food .
Tidak adanya regulasi yang bersifat operasional dan normatif, baik dalam bentuk
peraturan daerah (Perda), peraturan wali kota (Perwako), maupun surat keputusan
te;f&nis, menyebabkan pengelolaan usaha Street Food berlangsung tanpa arah
k;é"bijakan yang jelas. Ketiadaan ini mencakup aspek-aspek fundamental seperti
k'z:’g.entuan zonasi lokasi usaha, batas ukuran lapak, standar sanitasi dan keamanan
pghgan, serta pedoman pengelolaan fasilitas pendukung seperti parkir dan
ébersihan lingkungan.

Q
~ Situasi ini menyebabkan pelaku usaha tidak memiliki acuan hukum yang pasti

am menjalankan aktivitas ekonominya, sehingga berbagai praktik yang

o
umng

sébenarnya melanggar prinsip tata ruang dan keteraturan kota menjadi sulit untuk

jie
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p&lgalaman atau kebiasaan lapangan, bukan karena mengikuti aturan yang baku.
o

Hal ini juga menyulitkan masyarakat umum maupun pemangku kepentingan
o

I@nnya dalam melakukan pengawasan atau menuntut pertanggungjawaban secara
@al ketika terjadi pelanggaran atau dampak negatif terhadap ruang public
(%Jherman, 2022).

g) Dari perspektif tata kelola pemerintahan, ketiadaan kebijakan tertulis
n%nunjukkan lemahnya komitmen pemerintah daerah dalam membangun sistem
pgwgelolaan ruang kota yang akuntabel, transparan, dan berorientasi jangka
pznjang. Dalam konteks prinsip-prinsip good urban governance, khususnya prinsip
akuntabilitas dan kepastian hukum, keberadaan regulasi menjadi syarat mutlak agar
pelaksanaan kebijakan dapat diukur, diawasi, serta dievaluasi secara objektif
(Ginocchio, 2019). Tanpa dasar hukum yang tertulis, intervensi pemerintah
terhadap pelaku usaha Street Food cenderung bersifat sporadis dan personalistik,
yang berpotensi menimbulkan diskriminasi kebijakan, ketidakpastian hukum, serta

kE’anik horizontal di masyarakat (Shahrullah, 2023)

Ketiadaan aturan tersebut juga bertentangan dengan amanat Undang-Undang

TUreys

mor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, yang

I

o

m;e'ngharuskan setiap penyelenggaraan urusan pemerintahan memiliki dasar hukum

-t

tétulis yang sistematis dan hierarkis (Febriani & Wasti, 2023). Selain itu,

Q
bgrdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,

-

p—

penataan ruang dan pengelolaan ketertiban umum merupakan bagian dari urusan

pemerintahan wajib yang harus dijalankan oleh pemerintah daerah kota/kabupaten

et

(Isﬁsal 11 dan 12) (Dahfid, 2017). Dengan demikian, abainya Pemerintah Kota

>
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Péﬁ@nbaru dalam membentuk regulasi yang spesifik terkait Street Food dapat

-~
dianggap sebagai bentuk kelalaian administratif, yang berdampak langsung
=)

té;hadap kualitas tata kota dan keadilan sosial di ruang public (Pingkan J. A.
3

Doodoh, Dani R. Pinasang, 2021).

-~

= Akibatnya, sebagian besar pelaku Street Food menjalankan usaha secara
=

iﬁcformal berdasarkan pengalaman pribadi tanpa pengetahuan memadai tentang
a%ran tata ruang, keselamatan konsumen, maupun prinsip berusaha secara tertib
dg‘\ bertanggung jawab. Minimnya pemahaman tersebut bukan sepenuhnya
kgsalahan pelaku, tetapi justru mencerminkan lemahnya upaya edukatif dari pihak
pemerintah yang seharusnya hadir sebagai fasilitator dan mitra pembangunan
ekonomi rakyat (Junior, 2017).

Ketiadaan regulasi yang jelas mengenai penataan Street Food , belum

tersedianya sistem parkir yang memadai, lemahnya pengawasan terhadap

penggunaan ruang usaha, serta minimnya pembinaan kepada pelaku UMKM

gll’

enunjukkan bahwa pemerintah daerah masih belum optimal dalam menjalankan

ug|s]

fungsi pengelolaan kawasan kota. Dalam kerangka tata pemerintahan daerah yang

Il

d"’. okratis, masyarakat seharusnya memperoleh pelayanan publik yang
b%fkualitas, mulai dari kepastian hukum, keteraturan ruang publik, hingga jaminan
a%es yang adil bagi para pelaku usaha. Apabila tanggung jawab tersebut diabaikan,
kahsekuensi yang timbul bukan hanya berupa ketidakteraturan teknis di lapangan,

melainkan juga semakin merosotnya kepercayaan masyarakat terhadap kapasitas

pemerintah sebagai penyelenggara tata kelola (Emsa & Zulfikar, 2022).

e
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(f Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan bahwa isu yang terjadi di

P

kawasan Madani Street Food bukan sekadar persoalan pelaksanaan kebijakan
=)

a%ninistratif atau lemahnya koordinasi antarinstansi, melainkan merupakan
pg_r:soalan tata kelola perkotaan (urban governance). Madani Street Food
bgroperasi di ruang kota yang memiliki fungsi ganda, yakni sebagai ruang ekonomi,
rg:ﬁng sosial, dan ruang publik. Oleh karena itu, pengelolaannya tidak dapat

d%epaskan dari prinsip-prinsip good urban governance yang menekankan
kgerpaduan antara penataan ruang, penyediaan layanan publik, kepastian hukum,
sgrta perlindungan kepentingan warga kota. Ketika terjadi pungutan di luar
kesepakatan, pelanggaran tata ruang, ketidakteraturan parkir, dan ketiadaan regulasi
teknis, hal tersebut mencerminkan kegagalan pemerintah kota dalam mengelola
kompleksitas ruang perkotaan secara sistematis dan berkeadilan (Muksin, 2024).

Urgensi penerapan good urban governance dalam pengelolaan Madani Street

Food terletak pada kemampuannya menjembatani kepentingan ekonomi informal

@ir

dengan kebutuhan tata kota yang tertib dan berkelanjutan. Melalui good urban

[S]

gevernance, pemerintah kota dituntut tidak hanya berperan sebagai regulator, tetapi

@

j@a sebagai koordinator dan fasilitator yang mampu menyelaraskan kepentingan

o

p%faku UMKM, masyarakat pengguna ruang publik, serta aktor pendukung lainnya

dgtam satu kerangka kebijakan yang jelas dan akuntabel (Alfian et al., 2021). Tanpa
Q

pgherapan good urban governance, kebijakan penataan kawasan cenderung bersifat

-

parsial, reaktif, dan rentan menimbulkan ketidakpastian hukum serta konflik

U

kepentingan di ruang kota.

nery wisey jue
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§ Dengan demikian, good urban governance menjadi fondasi penting dalam

P

mémastikan bahwa pengelolaan kawasan Madani Street Food tidak hanya
o

bgorientasi pada pemberdayaan ekonomi, tetapi juga pada keteraturan ruang kota,
kgélitas pelayanan publik, dan perlindungan hak warga kota. Penerapan prinsip-
p(rz_insip good urban governance memungkinkan terciptanya tata kelola kawasan
yghg lebih transparan, tertib, dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat kepercayaan
n%syarakat terhadap pemerintah kota sebagai penyelenggara urusan perkotaan
(é&allastuti etal., 2023).

. Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, kawasan Madani Street Food
di Jalan Cut Nyak Dien Kota Pekanbaru dipilih sebagai lokasi penelitian karena
dianggap mewakili kondisi nyata tata kelola usaha Street Food di perkotaan. Di
kawasan ini terlihat adanya berbagai masalah, seperti kurangnya pengawasan,
belum jelasnya aturan, serta minimnya Kketerlibatan pelaku UMKM dalam
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penelitian di lokasi ini diharapkan dapat
n;emberikan gambaran tentang bagaimana penerapan good urban governance

d"g_l"am praktik di lapangan.

a Apabila disederhanakan terkait tata kelola madani Street Food yang telah di

u

u@ikan yang penulis lihat di lapangan, terdapat 5 (Lima) fenomena yang terjadi,
d%ntaranya :
= 1. Tidak terimplementasinya aturan resmi tarif parkir (Perwako No. 02 Tahun
2025).
2. Munculnya pungutan harian sebesar Rp2.000

3. Tidak dilibatkannya UMKM dalam pengambilan keputusan

nery wisey JrreAg uejng
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4. Ketiadaan regulasi yang tertulis dan teknis dalam mengatur kawasan
Madani Street Food .

5. Terjadinya kemacetan diakibatkan jumlah pengunjung tidak sesuai dengan

besaran parkiran
Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
ood Urban Governance Dalam Tata Kelola Madani Street Food Di Cut

ak Diek Kota Pekanbaru

¥ Bisnd NIN YIw e1dio e 6

1§ Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip Good Urban Governance dalam tata

kelola kawasan Madani Street Food di Jalan Cut Nyak Dien Kota Pekanbaru?

no

Apa saja factor-faktor penghambat dalam pengelolaan madani street food di

jalan cut nyak dien kota pekanbaru ?

RISI 23%18

|

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

N 1w

Untuk mengetahui penerapan good urban governance dalam tata kelola
kawasan Madani Street Food di Cut Nyak Dien Kota Pekanbaru.
Untuk mengetahui apa saja factor penghambat dalam pengelolaan madani

street food di jalan cut nyak dien kota pekanbaru

EKS uej[ng Jp AjIsIaAfu

Manfaat Penelitian

I J1a

» Adapunpenelitian ini adalah sebagai berikut:

nery wise
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Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dalam rangka memperdalam

21d10)¥H 6

mahaman mengenai dinamika sektor informal, khususnya usaha Street Food

| LU

dalam konteks tata kelola perkotaan. Melalui penelitian ini, peneliti dapat

A

r(n;lengembangkan kemampuan analitis terhadap persoalan kebijakan publik, hukum
dcéerah, serta penerapan prinsip akuntabilitas pemerintahan dalam pengelolaan
%ang publik dan sektor UMKM. Selain itu, penelitian ini juga menjadi sarana
Lﬁtuk mengembangkan keterampilan ilmiah seperti pengumpulan data lapangan,
acnalisis regulasi, dan penulisan akademik secara sistematis.
2. Bagi Lembaga Koperasi dan UMKM

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan konstruktif bagi Dinas
Koperasi dan UMKM di Kota Pekanbaru maupun instansi teknis lainnya dalam
merumuskan kebijakan yang lebih akomodatif dan berbasis kebutuhan riil pelaku

usaha Street Food. Dengan adanya analisis terhadap kelemahan regulasi, kurangnya

pembinaan, dan persoalan infrastruktur pendukung, lembaga yang berwenang dapat

S

mengevaluasi dan menyusun strategi pembinaan serta penataan ulang sektor Street

T LT

F’éod yang lebih efektif, adil, dan partisipatif. Penelitian ini juga dapat dijadikan

rL;Ei'ukan dalam penyusunan program pemberdayaan UMKM ke depan.

S

° Bagi Pengembangan Akademis

K

Secara akademis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya

=~

ugng Jo /

jian di bidang hukum tata pemerintahan, kebijakan publik, dan ekonomi sektor

=3

iformal. Topik penataan Street Food  yang dikaji dari aspek akuntabilitas

gl.[t’

pemerintah daerah dan keterbatasan regulasi menjadi kajian yang relevan dan

Nery wisey|
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©
a@ual, terutama dalam konteks pembangunan kota-kota di Indonesia. Penelitian ini
o

diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas
o

h§bungan antara sektor informal, kebijakan daerah, dan tata kelola perkotaan
3

berkelanjutan.
-~

n

15 Sistem Penulisan
g Pada penelitian ini penulis membagi pembahasan kedalam tiga bab, yang
=L
dﬁyana setiap bab dibagi atas beberapa sub-sub, sistematika penulisannya secara
sglé-gkat sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB 11 : LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang istilah-istilah, menurut pandangan
islam, penelitian terdahulu, definisi konsep, konsep operasional, dan
kerangka pemikiran
\B 11 : METODE PENELITIAN
Bab ini penulis menjelaskan jenis penelitian yang penulis gunakan,
waktu dan lokasi penelitian, Teknik sampling. informan penelitian,

jenis dan sumber data, Teknik pengumpulan data, dan Teknik

analisis data.

oy
<

: GAMBARAN UMUM

Nnery wisey 3;.@1{3 uej[ng Jo AJISIaAru) 3@)2151 ajelg
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dalam bab ini peneliti memperlihatkan gambaran lokasi umum
penelitian yang diambil yaitu Madani Street Food .

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian serta pembahasan yang
diperoleh melalui Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang digunakan sebagai dasar penguatan data dalam penelitian ini.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini memuat rangkuman hasil penelitian uraian
mengenai keterbatasan yang ditemui selama proses penelitian, serta
sejumlah saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian

selanjutnya.
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5 BAB 11

o

3¢ LANDASAN TEORI

o

®

21 Good Governance

~  Dalam literatur internasional dan akademik, good governance dipahami
=

biakan sebagai satu konsep tunggal yang statis, melainkan sebagai kerangka nilai-
w

nilai dan mekanisme yang menilai kualitas cara kekuasaan publik dijalankan.
=

L%IDP (1997) merumuskan good governance sebagai cara otoritas politik,
eg)nomi, dan administratif digunakan untuk mengelola urusan suatu wilayah pada
semua tingkat; definisi ini menekankan bahwa governance mencakup partisipasi,
supremasi hukum, transparansi, responsivitas, akuntabilitas, dan aspek inklusif
lainnya (Elvira et al., 2025).

Di ranah akademik, definisi good governance beragam namun saling
melengkapi. Gerry Stoker menempatkan governance sebagai jaringan interaksi
ngjlti aktor bukan monopoli negara sehingga good governance berarti jaringan itu
b%rfungsi efektif, demokratis, dan legitim. Douglass North menyorot aspek
ir%,titusional: aturan formal dan informal yang menurunkan ketidakpastian transaksi
d% memungkinkan koordinasi jangka panjang; dari perspektif ini, good
gévernance berarti institusi yang stabil, dapat diprediksi, dan menegakkan kontrak
s‘gr.ta hak milik (Litha et al.,, 2024). Elinor Ostrom menambahkan dimensi
p@ycentric: penyelenggaraan publik sering paling efektif ketika ada banyak pusat

pgngambilan keputusan yang berkoordinasi, terutama untuk masalah lokal dan
N

s
sémber daya bersama. Teori principal agent (hubungan prinsipal-agen)

J

menjelaskan kebutuhan mekanisme akuntabilitas: agar birokrasi (agen) melakukan

21
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t@as sesuai mandat publik (prinsipal), harus ada mekanisme pengawasan, insentif,
o

dan sanksi. Secara ringkas, UNDP dan World Bank memberi kerangka nilai dan

12

tdjuan makro; akademisi memberi instrumen teoritik institusi, jaringan, dan
3

dinamika insentif supaya konsep itu bisa dianalisis dan diterapkan (McGinnis,

>~

2021).

=z
g) Perbedaan mendasar antara governance dengan good governance terletak

p?@a sifat deskriptif versus normatif. Governance pada level paling dasar merujuk
pg%ia cara berbagai aktor (negara, pasar, masyarakat sipil) berinteraksi untuk
rrrl:engelola urusan publik: itu adalah fakta empiris tentang “bagaimana” keputusan
dibuat, siapa yang berperan, mekanisme koordinasi, dan jaringan kekuasaan yang
terjadi dalam praktik. Dengan kata lain, governance menggambarkan struktur dan
proses yang ada bisa efektif, buruk, demokratis, atau otoriter tanpa menilai baik-
buruknya. Sebaliknya, good governance adalah versi normatif atau evaluatif dari
gavernance: ia merumuskan standar kualitas transparansi, akuntabilitas, partisipasi,

=¥}

rale of law, efektivitas, inklusivitas, dan lain-lain yang menjadi tolok ukur apakah

wn

g@lernance itu "baik". Jadi governance adalah apa yang terjadi; good governance
a@alah apa yang seharusnya terjadi menurut norma-norma tertentu (Ayuningtyas,
2%20)

Untuk memahami cara kerja good governance, penting melihatnya pada tiga

is saling terkait yakni dimensi normatif (prinsip dan nilai), dimensi institusional

o £}1sx

ran, struktur, mekanisme), dan dimensi implementatif (praktik dan outcome)

u g[ n

(Hasriani, 2024). Pertama, secara normatif good governance menuntut adanya

standar etis dan tata aturan: transparansi, akuntabilitas, partisipasi, rule of law,

nery Lli!SI.’.)[gl e
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réponsivitas, inklusivitas, efektivitas, dan orientasi konsensus. Nilai-nilai ini
Foa

menjadi tujuan akhir yang harus dicapai penyelenggara publik. Namun nilai tanpa

=)

instrumen tidak cukup: di sinilah dimensi institusional berperan.

3

— Kedua, di level institusional good governance diwujudkan melalui hukum,
~

p(Eraturan, prosedur operasi standar (SOP), lembaga pengawasan (audit,

N

orfibudsman), mekanisme pengaduan publik, sistem informasi publik, dan struktur

sSn

insentif yang memandu perilaku aktor. Contoh konkret: untuk prinsip transparansi,
pgﬂerintah membuat regulasi keterbukaan informasi dan portal data; untuk
aEuntabiIitas, ada audit keuangan yang bersifat independen dan mekanisme sanksi;
untuk partisipasi, ada forum konsultasi publik dan mekanisme keterwakilan.
Kekuatan institusional inilah yang menentukan apakah prinsip normatif menjadi
rutinitas administrasi atau hanya retorika.

Ketiga, di level implementatif good governance bekerja melalui rangkaian

proses operasional: input (sumber daya, regulasi, kapasitas), proses (pengambilan

keputusan, mekanisme partisipasi, pelaksanaannya), output (layanan, peraturan
y"g_"ng diberlakukan), dan outcome/impact (kepercayaan publik, kesejahteraan,

k%eraturan). Mekanisme kerja yang efektif memperlihatkan beberapa fitur: aliran

in;fbrmasi yang jelas (informasi tersedia dan dapat diakses publik), loop umpan

-

bgtik (masukan publik ditindaklanjuti dan tercatat), mekanisme kontrol (audit,

Q
pghgadilan administratif), dan insentif yang selaras (reward/punishment).

-

Misalnya, ketika adanya keluhan parkir liar di suatu kawasan, tata kerja good

o

gdvernance menuntut: informasi tarif yang jelas dipublikasikan (transparansi)

et

fqum dialog antara pedagang dan pemerintah (partisipasi & orientasi konsensus)

>
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pé}f’legakan aturan melalui petugas berwenang sesuai SOP (rule of law &
o

akuntabilitas) evaluasi dampak kebijakan (responsivitas & efektivitas).
o

% Namun, cara kerja ini bukan linear atau otomatis. Implementasi good
3

gEVernance sangat dipengaruhi oleh konteks: kapasitas administrasi (SDM,
-~

a(n_ggaran), struktur politik lokal (adakah elite capture atau patronase), norma sosial
7

(g@nerimaan praktik informal), dan kondisi ekonomi. Oleh karena itu, keberhasilan

w
good governance mensyaratkan pendekatan pragmatis dan adaptif: menerjemahkan

X
prinsip universal ke dalam aturan dan praktik lokal yang feasible. Di tingkat

o;erasional, penerapan good governance efektif bila ada sinkronisasi antara
peraturan formal dan mekanisme informal yang mengatur perilaku actor misalnya,
mengintegrasikan koperasi pedagang dalam mekanisme pengelolaan sehingga
praktik lokal terakomodasi tanpa mengorbankan prinsip dasar seperti transparansi

dan akuntabilitas (Rahmawati & Tjenreng, 2025).

Dalam konteks evaluasi (seperti penelitian skripsi), good governance bekerja

wn

e

juga sebagai alat analitis: peneliti menguji indikator-indikator operasional (adanya
L]

p"g"raturan teknis, publikasi informasi, mekanisme pengaduan, frekuensi forum

p'értisipatif, bukti penegakan sanksi, hasil audit, persepsi pengguna layanan) untuk

L

nig’nilai gap antara standar ideal dan praktik nyata. Pengukuran yang efektif

né‘nggabungkan data dokumen (perda, perwako), observasi lapangan, wawancara
=}

a@or kunci, dan survei persepsi agar menangkap dimensi formal dan informal dari

governance (Sektiono & Nugraheni, 2016).
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Good Urban Governance

Perkembangan wilayah perkotaan sebagai pusat kegiatan sosial, ekonomi,

1d19 Y &RH O

dan pemerintahan menuntut adanya sistem tata kelola yang mampu menjawab

wl

ké_fnpleksitas persoalan kota. Kota tidak hanya menjadi ruang administratif, tetapi
jga ruang hidup yang mempertemukan berbagai kepentingan masyarakat dengan
Iééhr belakang sosial dan ekonomi yang beragam. Oleh karena itu, pengelolaan kota
ti%ak dapat dilakukan secara sektoral dan hierarkis semata, melainkan
n§mbutuhkan pendekatan tata kelola yang partisipatif, kolaboratif, dan berorientasi
pzda kepentingan publik. Dalam konteks inilah konsep urban governance
berkembang sebagai kerangka yang menekankan pentingnya interaksi antara
pemerintah, masyarakat, dan aktor non-negara dalam mengelola urusan perkotaan
(Sumawijaya et al., 2025).

Urban governance menempatkan pemerintah kota bukan sebagai satu-satunya

pengambil keputusan, tetapi sebagai bagian dari jaringan aktor yang saling

1e)

berinteraksi dalam proses perumusan dan pelaksanaan kebijakan publik.
L]
"g Pendekatan ini menjadi semakin relevan seiring dengan meningkatnya

tuntutan masyarakat terhadap transparansi, akuntabilitas, dan kualitas pelayanan

urk

p(%blik. Dengan demikian, tata kelola perkotaan tidak hanya dinilai dari

Iéberhasilan pembangunan fisik, tetapi juga dari bagaimana proses pemerintahan
Q

d&alankan secara demokratis dan berkeadilan (Haikal, 2022) .

Konsep good urban governance merupakan pengembangan dari konsep good

uejr

gdvernance yang diaplikasikan secara spesifik dalam konteks pemerintahan kota.

ited Nations Development Programme (UNDP) dalam (Rani & Malau, 2025)

nery wisey gie
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nﬁndefinisikan good governance sebagai pelaksanaan kewenangan politik,
-~

ekonomi, dan administratif dalam mengelola urusan suatu negara atau wilayah pada
o

sémua tingkat pemerintahan. Definisi ini menekankan bahwa tata kelola yang baik
harus mencerminkan partisipasi masyarakat, supremasi hukum, transparansi,
-~

r&ponsivitas, orientasi pada konsensus, keadilan, efektivitas, efisiensi, serta

2z

agﬂntabilitas. Dalam konteks perkotaan, prinsip-prinsip tersebut menjadi dasar
w
dalam mengelola dinamika dan kompleksitas kehidupan kota.

py)
5 Selanjutnya, UN-Habitat memperjelas konsep tersebut dalam konteks urban

=
dengan menyatakan bahwa urban governance adalah proses pengambilan

keputusan dan implementasi kebijakan yang melibatkan berbagai aktor dalam
pengelolaan kota, sedangkan good urban governance menekankan kualitas dari
proses tersebut yang harus dijalankan secara transparan, partisipatif, dan
bertanggung jawab. Dengan demikian, good urban governance tidak hanya

berfokus pada hasil kebijakan, tetapi juga pada mekanisme dan prosedur

@)e)

penyelenggaraan pemerintahan kota.

Secara teoritis, Gerry Stoker memandang urban governance sebagai

pergeseran dari model government yang bersifat top-down menuju pola tata kelola

U (PO Ture|sy

b%fbasisjaringan. Dalam kerangka ini, pemerintah kota tidak lagi bertindak sebagai
pénguasa tunggal, melainkan sebagai fasilitator yang mengoordinasikan
k%pentingan berbagai aktor dalam pembangunan kota. Pandangan serupa
d;?(emukakan oleh Pierre dan Peters yang menekankan bahwa good urban

gdvernance tercermin dari kemampuan pemerintah kota dalam mengelola relasi
j+¥]

ali;t'ara aktor publik dan privat secara efektif dan akuntabel.

>
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§ Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, good urban governance dapat

P

dipahami sebagai tata kelola pemerintahan kota yang dijalankan secara kolaboratif,
o

d@nokratis, dan berorientasi pada kepentingan publik, dengan menjadikan prinsip-
3

prinsip pemerintahan yang baik sebagai dasar dalam setiap proses pengambilan
-~

k‘e_putusan dan pelaksanaan kebijakan perkotaan.
=

? Prinsip-prinsip good urban governance berfungsi sebagai pedoman normatif
d%am menilai kualitas penyelenggaraan pemerintahan kota. Salah satu prinsip
ugéma adalah partisipasi masyarakat, yang menempatkan warga kota sebagai subjek
aEtif dalam proses perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan publik.
Partisipasi yang efektif memberikan legitimasi terhadap kebijakan pemerintah kota
serta memastikan bahwa kebijakan tersebut sesuai dengan kebutuhan riil
masyarakat (Bellastuti, 2023).

1. Transparansi dan Akuntabilitas (Transparency and Accountability)
Transparansi merupakan perilaku dan prinsip tata kelola yang menekankan
keterbukaan informasi, proses, serta pengambilan keputusan kepada seluruh
pihak yang berkepentingan. Transparansi memastikan bahwa kebijakan,
tindakan, dan penggunaan sumber daya dapat diketahui, dipahami, dan diawasi
oleh publik. Sementara itu, akuntabilitas menuntut agar para pengambil
keputusan di pemerintahan, sektor swasta, dan organisasi masyarakat sipil
bertanggung jawab atas setiap keputusan dan tindakan yang mereka lakukan,

baik kepada masyarakat luas maupun kepada pemangku kepentingan

kelembagaan. Dengan penerapan transparansi dan akuntabilitas, kepercayaan
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publik dapat terbangun, penyalahgunaan wewenang dapat diminimalkan, serta

19 ¥eH ©

. kualitas pelayanan dan kinerja organisasi dapat ditingkatkan.
2. Efektivitas dan efisiensi (Effectiveness and efficiency)

Prinsip efektivitas dan efisiensi menekankan kemampuan pemerintah kota

¥1|lw eyd

< dalam mencapai tujuan kebijakan dengan penggunaan sumber daya yang
=

?optimal. UN Habitat mengaitkan prinsip ini dengan kapasitas institusional
w
-, pemerintah dalam merancang dan mengimplementasikan kebijakan publik.

py)
o Dalam konteks perkotaan, efektivitas diukur dari sejauh mana kebijakan

=
mampu menjawab permasalahan kota, sedangkan efisiensi berkaitan dengan

penggunaan anggaran, waktu, dan sumber daya manusia secara rasional.
Literatur urban policy menunjukkan bahwa kegagalan pemerintah kota dalam
mengelola sumber daya secara efisien sering berdampak pada menurunnya
kualitas layanan dasar dan meningkatnya ketimpangan sosial.

3. Partisipasi

Partisipasi adalah Publik yang memiliki kepentingan dilibatkan dalam proses

ot

> perumusan dan/atau pengambilan keputusan terkait kebijakan publik yang

BS] 2}¢©

aditujukan bagi masyarakat. Oleh karena itu, partisipasi masyarakat menjadi

<unsur yang sangat penting dan dibutuhkan dalam setiap pengambilan kebijakan

-

o

~Yyang berdampak pada kepentingan masyarakat secara luas.

Q

4. Supermasi hukum dan Kepastian Hukum (Rule of Law)

Supremasi hukum merupakan fondasi normatif good urban governance.

Prinsip ini menuntut agar seluruh kebijakan dan tindakan pemerintah kota

reAg uejng

berlandaskan hukum yang jelas dan ditegakkan secara konsisten tanpa
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QI)diskriminasi. UN-Habitat menekankan bahwa kepastian hukum dalam tata
-~

© kelola perkotaan penting untuk melindungi hak-hak warga kota serta

menciptakan iklim pemerintahan yang tertib. Berbagai kajian akademik

Iw eyd

:menunjukkan bahwa ketidakpastian hukum dalam pengelolaan kota, seperti
regulasi yang tumpang tindih atau penegakan hukum yang selektif, berpotensi

menimbulkan konflik sosial dan menurunkan kualitas tata kelola.

nerdseysng NIN

Madani Street Food
Madani Street Food merupakan salah satu jenis usaha kecil yang bergerak di
bidang makanan dan memiliki peringkat yang tinggi karena mematuhi standar
makanan yang baik dan syariat Islam. Nama "Madani" sendiri mengacu pada
konsep masyarakat Madani, yaitu masyarakat yang menjunjung tinggi tanggung
jawab sosial, keadilan, dan etika. Dalam konteks Madani Street Food , makanan
kaki lima yang biasanya dikaitkan dengan kegiatan ekonomi informal
dﬁembangkan sebagai kegiatan ekonomi produktif yang tidak hanya berfokus pada
k%untungan tetapi juga pada etika, pengabdian kepada masyarakat, dan
k:g’oerhasilan usaha kecil (Banurea, 2021).

(;Selain sebagai kegiatan ekonomi, Madani Street Food juga mengedepankan
bédaya gotong royong dan kerja sama tim. Para pelaku usaha tidak beroperasi
s%ara mandiri, melainkan menjadi bagian dari komunitas atau tim yang terus
t@nbuh dan berubah. Melalui sistem ini, pengendalian kualitas, kebersihan, dan
hgrga makanan menjadi lebih efektif. Dengan fokus pada prinsip-prinsip Islam,

N
s
séperti kejujuran, amanah, dan pelayanan yang baik, Madani Street Food menjadi
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c@ﬁtoh bagaimana sebuah usaha kecil dapat dijalankan secara profesional dan

P

dengan penekanan kuat pada nilai-nilai moral dan sosial.

=)
—*
jeh]

2§1_ Penelitian Terdahulu

= Penelitian terdahulu dijadikan acuan untuk memberikan penjelasan dan
=
n%nunjukkan perbedaan dengan penelitian ini.
w
' i » Perbedaan dengan
%o. Sumber Hasil Penelitian BeTentar T
Y Penelitian ini berfokus pada
© w 3 pembangunan properti
“ ||Akbar, M. R., ;eenneelmjlr(]alr?lbahwa komersial formal (ruko)
Hawing, H., & Aulia, SEEr AEEalISiD q0od sebagai objek kajian,
N. (2019). Good P pan prinsip g sedangkan penelitian yang
urban governance 2 -
Urban Governance dilakukan penulis
dalam pembangunan by
dalam Pembangunan 1 menitikberatkan pada tata
. ruko belum berjalan g )
1 |[Ruko Bumi kelola aktivitas ekonomi

Tamalanrea Permai
di Kota Makassar.
Moderat: Jurnal
lImiah lmu
Pemerintahan.

optimal, khususnya
pada aspek partisipasi
masyarakat, konsistensi
regulasi tata ruang,
serta transparansi
proses perizinan.

perkotaan berbasis sektor
informal, yaitu Street Food
. Selain itu, perbedaan juga
terletak pada locus
penelitian dan karakteristik
aktor yang terlibat dalam
tata kelola.

Tahir, M. M. (2015).
Good Urban
Governance: Peran
Pemerintah dalam
Pembangunan
Wilayah Kecamatan
di Kota Makassar.
Government: Jurnal
IImu Pemerintahan,
8(1).

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
peran pemerintah dalam
mewujudkan good
urban governance pada
tingkat kecamatan
belum optimal,
terutama dalam aspek
keberlanjutan,
transparansi, dan
pelibatan masyarakat.

Penelitian ini mengkaji good
urban governance secara
umum dalam konteks
pembangunan wilayah
kecamatan, sedangkan
penelitian penulis secara
spesifik menganalisis
implementasi prinsip good
urban governance pada
pengelolaan kawasan
ekonomi tematik (Street
Food ), sehingga memiliki
fokus sektoral dan analisis
yang lebih kontekstual.

Akmul, A., Tadung,
E., & Rudiyansyah.
(2023). Good Urban

Penelitian ini
menyimpulkan bahwa
penerapan good urban

Fokus penelitian ini
diarahkan pada good urban
governance sebagai respons
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@
No Sumber Hasil Penelitian Perbeda_a_n dengan
N Penelitian Ini
- ||Governance in governance dalam terhadap dampak urbanisasi
o ||[Dealing with the menghadapi dampak  ||secara makro, sedangkan
5 (Impact of urbanisasi masih penelitian penulis tidak
— ||Urbanization in menghadapi kendala  ||menempatkan urbanisasi
= |[Makassar City. pada penyediaan sebagai variabel utama,
 |[Migration Letters, layanan publik dan melainkan menitikberatkan
— (120(5). rendahnya partisipasi  ||pada tata kelola kebijakan
w masyarakat. mikro perkotaan dalam
c pengelolaan aktivitas
w o o
P ekonomi informal.
- Penelitian ini bersifat
Py M ¢ .
i~ . Penelitian ini konseptual-teoretis tanpa
o |Bellastuti & ! -
p= menekankan good studi kasus empiris,
Fathurrahman (2023). o .
. urban governance sedangkan penelitian penulis
Konsepsi Good :
sebagai kerangka menggunakan pendekatan
Urban Governance . = i
. normatif dan empiris dengan studi kasus
4 |sebagai Kerangka

Pembangunan Kota
Berkelanjutan.
Dialogue: Jurnal llmu
Administrasi Publik.

konseptual dalam
mewujudkan
pembangunan kota
berkelanjutan melalui
kolaborasi multiaktor.

spesifik, sehingga
menghasilkan analisis
implementatif terhadap
prinsip good urban
governance dalam praktik
tata kelola perkotaan.

Alwini, A. F., &
Herdiansyah, H.
(2018). Urban
Governance
Management
Towards Managing
Slum Area in
Indonesian Cities.
Matra Pembaruan:
Jurnal Inovasi
Kebijakan, 2(2).

Penelitian ini
menunjukkan bahwa
tata kelola perkotaan
dalam penanganan
kawasan kumuh
membutuhkan
koordinasi lintas aktor
dan data yang akurat
untuk meningkatkan
efektivitas kebijakan.

Penelitian ini berfokus pada
Isu penanganan kawasan
kumuh sebagai
permasalahan struktural
perkotaan, sedangkan
penelitian penulis
memusatkan perhatian pada
tata kelola ruang dan
aktivitas ekonomi publik,
khususnya dalam konteks
pengelolaan kawasan Street
Food sebagai bagian dari
dinamika ekonomi
perkotaan.
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Pandangan Islam Mengenai Good Urban Governance

Secara konseptual, Good Urban Governance memiliki kesamaan nilai dengan

1d10 Y &H O

pfinsip tata kelola dalam Islam yang menekankan keadilan (al-‘adl), amanah,

wl

nI_l:isyawarah (syura), dan tanggung jawab (mas ‘uliyyah). Dalam perspektif Islam,
-~

tata kelola yang baik bukan hanya persoalan administratif, tetapi juga bagian dari
=z

técﬁggung jawab moral dan spiritual manusia sebagai khalifah di muka bumi.

w
Konsep kepemimpinan dan pengelolaan masyarakat dalam Islam bertumpu pada

py)
prinsip amanah, yakni bahwa kekuasaan dan jabatan merupakan titipan Allah SWT

ygng harus dijalankan secara adil dan bertanggung jawab.

Menurut bahasa, amanah berarti sesuatu yang dipercayakan. Sedangkan
menurut istilah, amanah adalah segala bentuk tanggung jawab yang harus
ditunaikan sesuai dengan ketentuan syariat dan nilai keadilan. Dalam konteks tata

kelola perkotaan, amanah bermakna bahwa pemerintah sebagai pengelola kota

wajib mengatur, mengelola, dan melayani masyarakat secara transparan, adil, dan

b:;_’[tanggung jawab. Setiap kebijakan publik yang dibuat harus berorientasi pada
ké”maslahatan umum (maslahah ‘ammah), bukan pada kepentingan pribadi atau
g@ongan tertentu.

%’ Landasan hukum mengenai tata kelola yang baik dalam Islam dapat

o
ditemukan dalam Al-Qur’an dan Hadits. Allah SWT berfirman:
= ° L. o Gy o ~Yu,7 | £o .8 oF 2 2 ., 2
Eh Rl 134885 B QWA G a8 1305 al I cnd) ) 5355 &) a8l &)
“gesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak

oY)
ménerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
N

<
nf_fgnusia supaya kamu menetapkan dengan adil.” (OS. An-Nisa [4]: 58).
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§ Ayat ini menjadi dasar normatif bahwa penyelenggaraan pemerintahan harus

P

dilandasi prinsip amanah dan keadilan. Dalam konteks Good Urban Governance,
o

k%dilan tercermin dalam distribusi pelayanan publik yang merata, pengelolaan
3

ruang kota yang tidak diskriminatif, serta kebijakan yang berpihak pada kelompok
-~

réntan.
=
? Selain itu, prinsip musyawarah sebagai fondasi partisipasi publik ditegaskan
w

dalam firman Allah SWT:

;D 230~ PR 35 0%

= A (55 a8 el

‘“Dan urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah di antara mereka.” (QS.

Asy-Syura [42]: 38).

Ayat ini menegaskan bahwa pengambilan keputusan dalam kehidupan
bermasyarakat harus melibatkan partisipasi bersama. Dalam tata kelola perkotaan,
prinsip ini sejalan dengan partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan,
pengawasan kebijakan, serta evaluasi pelayanan publik. Islam tidak membenarkan
k'céaemimpinan yang otoriter dan tertutup, melainkan mendorong keterlibatan

o]
masyarakat sebagai bagian dari sistem sosial.

_F_«:.
= Good Urban Governance juga menuntut transparansi dan akuntabilitas.
(2]
& . . N
Dalam Islam, konsep pertanggungjawaban sangat kuat karena setiap pemimpin
<
akan dimintai pertanggungjawaban, baik di dunia maupun di akhirat. Rasulullah
s@w bersabda:
=
g “Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai
o
pértanggungjawaban atas yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari dan Muslim).
&

Hadits ini menunjukkan bahwa kepemimpinan bukanlah privilese, melainkan

beban tanggung jawab. Dalam konteks pemerintahan kota, pejabat publik wajib
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nﬁmpertanggungjawabkan kebijakan, penggunaan anggaran, serta dampak
o

Kebijakan terhadap masyarakat.

Dari perspektif Islam, manusia adalah makhluk sosial yang kehidupannya

w e)d

sating bergantung satu sama lain. Oleh karena itu, pengelolaan kota harus dibangun
-~

atas dasar keadilan sosial dan keseimbangan. Islam memandang kota bukan sekadar
=

r&cﬁng fisik, tetapi ruang kehidupan bersama yang harus dikelola dengan nilai
k%)ersamaan, solidaritas, dan kepedulian terhadap kesejahteraan umum.
Iggj;timpangan sosial, korupsi, penyalahgunaan wewenang, serta ketertutupan
ir::formasi merupakan bentuk pengkhianatan terhadap amanah dan bertentangan
dengan prinsip tata kelola Islami.

Asas agama Islam adalah membangun kehidupan kolektif yang harmonis, di
mana hubungan antara individu dan masyarakat didasarkan pada tanggung jawab
bersama. Individu memiliki keterbatasan, sehingga tata kelola kota harus
mendorong sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor lainnya. Prinsip

vawun (tolong-menolong) dalam kebaikan menjadi fondasi kerja sama dalam

Sie}

=~

mbangun kota yang berkelanjutan dan berkeadilan.

Allah SWT berfirman:

ATU) ngu§151

O3l 3 ) e ) g5l Vg o385 ol e ) isads
an tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan

&

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.” (QS. Al-Maidah

&l

S Lle;[@g
D

Ayat ini menjadi landasan bahwa kolaborasi dalam tata kelola kota harus

£

diarahkan pada kemaslahatan dan kesejahteraan masyarakat. Apabila dalam suatu

a terdapat semangat kerja sama yang kuat antara pemerintah dan masyarakat,

x
nery wiswy Jig



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
pfU

‘nery eysns NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yejesew nmens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynMun eAuey uednnbuad ‘e

H=
nial

=\

Jagquuins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) (ul SN} eA1ey yninjes neje uelbeqgas diynbusw Buele|iq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eydiD yeH

35

©

nigka hal tersebut menjadi modal utama dalam pembangunan yang berkelanjutan,
o

baik secara material maupun spiritual.
=)

© Dengan demikian, Good Urban Governance dalam perspektif Islam bukan
3

h;zgwya persoalan efektivitas administrasi, tetapi merupakan manifestasi nilai-nilai
tghid, amanah, keadilan, musyawarah, dan tanggung jawab sosial. Tata kelola kota
yghg baik adalah tata kelola yang menghadirkan keseimbangan antara kepentingan
il%ividu dan kepentingan publik, antara pembangunan fisik dan pembangunan
ng;gU)ral, serta antara kekuasaan dan pertanggungjawaban. Islam sangat menekankan
pgntingnya pengelolaan kehidupan bersama secara kolektif, karena melalui
kebersamaan dan nilai persatuan, berbagai persoalan sosial dapat diselesaikan

dengan lebih kuat, adil, dan berkelanjutan.

2.6 Definisi Konsep

Konsep adalah sekelompok konsep dan variable yang saling berhubungan yang
seincara otomatis di susun, digeneralisasikan dan memberikan penjelasan terhadap
s%uatu fenomena atau fakta. Konsep yang penulis kembangkan didefinisikan
ségagai berikut:
a(;):_ Tata Kelola (Governance)

Tata kelola adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan

SIoA

ﬁgngawasan dalam penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu.
=

Dalam konteks pemerintahan daerah, tata kelola merujuk pada bagaimana
pgmerintah merumuskan kebijakan, melaksanakan, dan mengawasi pelayanan

N
s
publik. Pada penelitian ini, tata kelola difokuskan pada bagaimana Pemerintah Kota

nery wisey J
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©

Péﬁ@nbaru bersama pemangku kepentingan mengatur, membina, dan mengawasi
o

kawasan Madani Street Food sebagai pusat kuliner terpadu.

1d

B) Good Governance

1w

- Good governance adalah konsep tata kelola pemerintahan yang menekankan

b

pada penyelenggaraan negara secara transparan, akuntabel, partisipatif, efektif,

N

réSponsif, berlandaskan hukum, berorientasi konsensus, serta menjamin kesetaraan

n

b?@i seluruh masyarakat. Menurut UNDP (1997), good governance merupakan
pgktik penyelenggaraan kewenangan politik, ekonomi, dan administratif dalam
rr::engelola urusan suatu negara pada semua tingkatan berdasarkan prinsip
demokrasi, keadilan, dan kesejahteraan. Dalam penelitian ini, good governance
dipahami sebagai seperangkat prinsip analisis untuk menilai kualitas tata kelola
Madani Street Food di Pekanbaru.

¢) Good Urban Governance

Dalah konsep tata kelola pemerintahan perkotaan yang menekankan pada

Ble}S

enyelenggaraan pemerintahan kota secara partisipatif, transparan, dan akuntabel

IS1

engan melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses perumusan,

aJiic.}
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@ewujudkan pengelolaan sumber daya dan pelayanan publik yang efektif, efisien,

I

émkeadilan, serta responsif terhadap kebutuhan masyarakat perkotaan, sehingga

Q
mampu mendukung pembangunan kota yang berkelanjutan dan inklusif.

wn
d) Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
<" UMKM adalah kegiatan ekonomi produktif yang dijalankan individu atau

=~

Nery wiseyd

ompok dengan skala kecil hingga menengah, sebagaimana diatur dalam UU No.
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©
2§Tahun 2008 tentang UMKM. UMKM berperan penting dalam pembangunan

P

ekonomi nasional melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan
o

pemerataan ekonomi. Dalam penelitian ini, UMKM yang dimaksud adalah pelaku
3

usaha Street Food yang tergabung dalam Madani Street Food Pekanbaru

-~

& Street Food
< Street Food adalah usaha kuliner yang beroperasi di ruang publik, dengan ciri

)
hgrga terjangkau, penyajian cepat, dan mudah diakses. Umumnya dikelola oleh
-~
4]
pedagang kecil (UMKM) dalam sektor informal perkotaan. Dalam penelitian ini,

S«?:lJ'eet Food dipahami sebagai usaha kuliner masyarakat yang difasilitasi

Pemerintah Kota Pekanbaru melalui pengelolaan kawasan Madani Street Food .

2.7 Konsep Operasional

Tabel 2.1Tabel Operasional

Variabel Indikator Sub-Indikator
Transparansi dan a. Keterbukaan Informasi Kebijakan
Akuntabilitas Kepada Publik
» (Transparancy and b. kewajiban pejabat publik dalam
B accountability) memberikan pertanggungjawaban
(g"] c
% Prinsip Superr_na3| T a. keberadaan dasar hukum yang jelas
o~ kepastian hukum
&ood Urban dalam penyelenggaraan tata kelola
(Rule of Law and
overnance . b. penegakan hukum dalam tata kelola
~ Legal Certainty)
Menurut - -
¢ Partisipasi a. keterlibatan dalam merumuskan
= UNDP .
atau mengambil keputusan
Efektivitas dan a. Kesesuaian kebuak_an pengelolaan
A kawasan dengan tujuan penataan
efisiensi
b. Penggunaan sumber daya secara
optimal dalam pengelolaan

nery wisey[ JrreAg uejng Jo AJISIaAr
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Kerangka Pemikiran

Tabel 2.2
Kerangka Pemikiran

Good Urban Governance Dalam Tata Kelola
Madani Street Food Di Cut Nyak Dien Kota
Pekar|1baru

l

METT BYENS NIN Y!1w e1dio Y& o

N

Fenomena yang terjadi:

Tidak terimplementasinya aturan resmi tarif parkir (Perwako No. 02
Tahun 2025).

Munculnya pungutan harian sebesar Rp2.000

Tidak dilibatkannya UMKM dalam pengambilan keputusan

Ketiadaan regulasi yang tertulis dan teknis dalam mengatur kawasan
Madani Street Food .
Terjadinya kemacetan diakibatkan jumlah pengunjung tidak sesuai

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)e1S

dengan besaran parkiran

Good Urban
Governance

!

1. Transparansi  dan Akuntabilitas (Transparancy and
Accountability)

2. Supremasi Hukum dan Kepastian Hukum (Rule of Law
and Legal Certainty)

3. Partisipasi (Participation)

4. Efektivitas dan efisiensi

l

Terwujudnya Good Urban Governance Dalam Tata
Kelola Madani Street Food Di Cut Nyak Dien Kota
Pekanbaru
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METODOLOGI PENELITIAN

S BNl e1dio yeH o

Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian
Pennelitian ini dilaksanakan di jalan Cut Nyak Dien Kota Pekanbaru, wilayah

i dipilih oleh peneliti untuk menilai sejaun mana prinsip-prinsip good urban

governance dalam tata kelola madani Streat Food sesuai dengan konsep “Good
=L

Lj/%ban". Penelitian akan dilaksanakan dari bulan Oktober 2025 hingga selesai.

E' Pemilihan lokasi penelitian di kawasan Madani Street Food Jalan Cut Nyak
Dien Kota Pekanbaru didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, kawasan ini
merupakan program pemerintah daerah yang bertujuan untuk menata usaha kuliner
atau Street Food agar lebih tertib, sehingga sesuai dengan fokus penelitian tentang
good urban governance. Kedua, di lapangan masih ditemukan beberapa
permasalahan, seperti ketidaksesuaian tarif parkir, adanya pungutan tambahan,
sé__?ta belum adanya aturan tertulis yang jelas. Selain itu, kawasan ini juga
n%libatkan banyak pihak, seperti pemerintah, koperasi, pelaku UMKM, dan

_P_«:.
n%_syarakat. Hal ini membuat lokasi ini menarik untuk diteliti karena

(g}

n%nggambarkan kondisi nyata tata kelola perkotaan.

<
m

32 Jenis Penelitian

=, Jenis Penelitian ini menerapkan metodologi penelitian deskriptif dengan
wn

-

pEndekatan kualitatif. Penelitian kualitatif deskriptif dipilih de ngan tujuan untuk

bt

ue

meémberikan gambaran yang sistematis, menyeluruh, rinci, dan mendalam tentang

£

permasalahan Tata Kelola Madani Streat Food di Cut Nyak Dien Kota Pekanbaru

39
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©
b&dasarkan permasalahan yang diangkat dalam penelitian yang ditekankan pada

o

proses dan makna. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dan analisis
o

ktialitatif dari data yang berkualitas tinggi. Dengan kata lain, penelitian kualitatif
3

lebih menitikberatkan pada proses te rjadinya dan cara pandang atau perspektif dari
-~

p(Eda makna yang terukur ( H.B.Sutopo., 2002).
=z

w
Sumber Data

3.3
=
Q;j Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
ngngenai data yaitu (Hafizah et al., 2025) :

1. Data Primer, merupakan data yang dikumpulkan langsung dari hasil
wawancara. Data primer dalam penelitian ini dipe roleh dari wawancara
dengan bidang Koperasi dan UMKM, Pelaku UMKM, dan Juru Parkir yang
te rlibat dalam tata kelola madani Streat Food Kota Pekanbaru. Data primer
adalah informasi yang te rkumpul secara langsung di lapangan. Informasi
ini didapat langsung dari pihak yang terlibat secara langsung dalam masalah
yang diteliti, sehingga dianggap sebagai sumber data primer karena
memberikan informasi mendalam tentang prmasalahan yang sedang diselidiki.
Dalam penelitian ini, data primer diperolen melalui wawancara dengan
Pemerintah, Pelaku UMKM dan Juru Parkir yang terlibat dalam tata kelola
madani Streat Food Kota Pe kanbaru.

Data sekunder, merupakan data yang diperole h secara tidak langsung melalui
pe nggunaan berbagai sumber referensi seperti arsip, makalah, jurnal ilmiah,

literatur, regulasi hukum, dokumen yang dikeluarkan oleh pihak terkait, dan

buku-buku yang relevan dengan topik tata kelola madani streat food.
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@)
3@ Teknik Pengumpulan Data

A

¢ Beberapa langkah yang peneliti ambil dalam me ndapatkan data untuk

o
p€ nelitian ini antara lain:
3
1. Wawancara
-~
& Wawancara adalah suatu proses komunikasi langsung di mana dua orang atau
=z
Ié@ih saling bertanya dan menjawab pertanyaan. Intinya adalah bagaimana
w

pg wawancara dan responden (informan) bertemu secara tatap muka untuk
n§ngumpulkan data yang relevan dalam konteks pe ne litian.
2(:. Dokumentasi

Dokumentasi me libatkan proses merekam dan mengambil sumber- sumber
yang dapat diakses, baik dalam bentuk laporan maupun dokumen. Dokumen atau
arsip me rujuk pada catatan tertulis tentang suatu pe ristiwa atau ke giatan tertentu.

3. Observasi Lapangan

Teknik observasi adalah suatu proses yang me libatkan interaksi yang

181G

=~
=)

mpleks antara alam dan pikiran yang berbeda. Dalam proses ini, observasi dan

W@ S|

pe ngingatan memiliki peran yang sangat pe nting. Ketika kita me ngamati perilaku

nusia, aktivitas kerja, atau peristiwa alam tertentu, dan jika subjek yang diamati

(BP1

ak terlalu banyak, maka metode pengumpulan data melalui observasi digunakan.

JAlU

t

A}ISI2A

NS J&sn

3,5 Informan Peneliti

Informan penelitian merupakan pihak yang mengetahui dan memberikan

=8

ormasi yang dalam hal ini sebagai narasumber yang memahami objek penelitian

Ag

o

nery wisexy JIg

mampu memberikan penjelasan tentang topik penelitian yang sedang

ditaksanakan.
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Penentuan informan selanjutnya mengguanakan Teknik purposive sampling.
rposive sampling merupakan Teknik pengambilan sampel sumber data dengan
ertimbangan tertentu, diantaranya adalah informan yang dianggap paling tahu
ntang informasi yang diharapkan . adapun informan pada penelitian ini, yaitu :

© Hak @pt&@miBk UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f.— .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSORE LXIAL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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m
W Tabel 3.1
o
2 Informan Penelitian
No. Informan Jumlah
Q
T | Kepala Koperasi Primkopkar 0301 Pekanbaru 1
g Usaha mikro, kecil, dan menengah 2
3 | Juru parkir 2
w
— -
g?_ pengunjung 2
1]
py)
=
=

3.6 Analisis Teknik Data

Analisis data adalah langkah selanjutnya untuk mengolah hasil penelitian
menjadi data. Dimana data yang diperoleh, dikerjakan dan dimanfaatkan
sedemikian rupa sehingga dapat menyimpulkan persoalan yang diajukan dalam
menyusun hasil penelitian itu. Untuk mengetahui bagaimana Tata Kelola Madani
ngeat Food Di Cut Nyak Dien Kota Pekanbaru, penulis menggunakan metode
a;':!ialisis kualitatif, yaitu suatu analisa yang berusaha memberikan gambaran
t%perinci mengenai Akuntabilitas Kota Dalam Tata Kelola Madani Streat Food Di
(‘gt Nyak Dien Kota Pekanbaru dalam mewujudkan tata kelola UMKM dan tata
k%l'ola di madani streat food, berdasarkan kenyataan di lapangan dan hasilnya akan
q%ajikan dalam bentuk pernyataan yang dilengkapi dengan menguraikan serta
n%ngkaitkan dengan teori dan memberikan keterangan yang mendukung untuk
nz:_e‘njawab masing-masing masalah serta memberikan interpretasi terhadap hasil

y%g relevan dan diambil kesimpulan serta saran. Dalam metode analisa data ada
j+¥]

beberapa tahapan, yaitu:
)

nery wise
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Tahap reduksi data

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan

1d10 Y& 6

ditapai. Tujuan utama dari peneliti kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu,

wl

kgau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang
dgandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru hal itulah yang harus
dgédikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Tahap reduksi data
a(éélah penyederhanaan, klasifikasi, dan penghilangan data yang tidak diperlukan
séjuﬂngga data tersebut dapat menghasilkan informasi yang bermakna dan
rrTempermudah penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan bagian dari metode
analisis informasi kualitatif. Karena kompleksitas dan volume informasi, sesi
reduksi diperlukan untuk analisi informasi guna menentukan releven atau tidaknya
informasi tersebut dengan tujuan akhir.

b. Tahap penyajian data

Tahapan metode analisis data kualitatif adalah tahapan penyajian data

S

informasi. Suatu kegiatan yang dikenal dengan penyajian informasi mengacu pada

e

proses pengorganisasian kumpulan data dengan cara yang sistematis dan sederhana

TR ST

uptuk dipahami secara berurutan. Sehingga memungkinkan untuk menarik

ll[‘E_

k%impulan darinya. Data kualitatif dapat disajikan dalam berbagai format, antara
®

Iain pembacaan naratif (dalam bentuk catatan lapangan), matriks, jaringan, dan
Q

bggan. Dengan mengenalkan data ini, data akan dikoordinasikan dan disusun dalam

suatu desain hubungan, sehingga akan lebih jelas.
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Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam metode analisis data kualitatif adalah menarik

1d10 % EH 6

kesimpulan dan memverifikasi informasi. Langkah ini berusaha agar hasil reduksi

w

informasi selalu mengacu pada tujuan analisis. Dengan mencari hubungan,
-~

pgrsamaan, atau perbandingan, tahap ini bertujuan untuk mencari informasi makna
ngi data terkumpul guna menarik kesimpulan sebagai jawaban atas kasus yang ada.
A%a kemungkinan bahwa kesimpulan awal akan berubah jika tahap pengumpulan
irgormasi selanjutnya tidak menghasilkan fakta pendukung. Namun, jika bukti yang
vZIid mendukung kesimpulan yang dicapai pada tahap kesimpulan awal, maka
dianggap kredibel. Tujuan penarikan kesimpulan adalah untuk memastikan suatu
penilaian yang lebih tepat dan tidak memihak tentang kesesuaian informasi dengan

konsep dasar analisis.
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m
5 BAB IV
o
3¢ GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
o
®
41 Gambaran Umum Kota Pekanbaru
411 Sejarah Kota Pekanbaru
=
Z Di masa lampau, Pekanbaru banyak diketahui sebagai "Senapelan”, yang
w

dipimpin seorang kepala suku yang dikatakan sebagai Batin. Seiring berjalannya
=

V\%ktu, wilayah ini mengalami perkembangan menjadi kawasan pemukiman yang
Ie%ih modern yang kemudian dikenal sebagai Dusun Payung Sekaki, terletak di
muara Sungai Siak.

Pada tanggal 9 April 1689, terjadi perjanjian antara Kerajaan Johor dan
Belanda (VOC). Dalam perjanjian tersebut, Belanda diberikan hak-hak yang
signifikan, termasuk pembebasan cukai dan monopoli atas beberapa jenis barang
dagangan, serta izin untuk mendirikan Loji di Petapahan, sebuah kawasan yang saat
il;C_JgJ dianggap maju. Namun, kapal Belanda tidak bisa memasuki daerah Petapahan
s%ingga Senapelan jadi tempat berhentinya kapal Belanda yang kemudian berlayar

5]

r@,nggunakan perahu- perahu keci menuju Petapahan.

n?2

=) Dengan dijadikannya Senapelan sebagai Tempat di mana berbagai komoditas
pérdagangan dari luar maupun dalam negeri dikumpulkan., daerah ini memiliki
p%ian krusial pada lalu lintas perdagangan. Letaknya Kedudukan yang strategis dan
ké_&daan Sungai Siak yang damai menjadikannya sebagai persimpangan penting
agtara daerah Tapung, minagkabau dan Kampar. Ini yang menjadi alasan

N
s
pengembangan infrastruktur jalan darat melalui jalur Teratak Buluh (Sungai

46
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©
@Iulut), Tangkerang, hingga ke Senapean bertujuan untuk menciptakan akses

o

perdagangan yang lebih baik dan menjadi pintu gerbang perdagangan.

o

% Kemajuan Senapelan terkait dengan Kerajaan Siak Sri Indra Pura. Sejak Sultan
3

Abdul Jalil Alamudin Syah tinggal di Senapelan, dimana dia memulai

=
pg'nbangunan. Istana di Kampung Bukit yang terletak sekitaran Masjid Raya saat
iﬁcﬂ Selain itu, beliau juga berinisiatif membuka usaha dan mendirikan pekan atau
p%ar, tetapi sangat disayangkan tidak ada perkembangan. Setelah itu, upaya yang
tquuah dimulai tersebut diteruskan oleh putranya yang bernama Raja Muda
I\/Tuhammad Ali, yang juga dikenal sebagai Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil
Muazamsyah.

Seiring berkembangnya zaman, Senapelan kemudian lebih populer disebut
Pekanbaru, yang pada Selasa, tanggal 21 Rajab 1204 H atau 23 Juni 1784 M, Kota
Pekanbaru secara resmi didirikan oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil
Muazamsyah pada masa pemerintahan Sultan Yahya, dan kemudian tanggal
téi;’sebut ditetapkan sebagai hari jadi Kota Pekanbaru. Selanjutnya setelah Sultan
M:Tjhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah meninggalkannya, Senapelan diberikan
k%ada seorang Datuk Bandar, yang didampingi oleh empat Datuk Besar, termasuk
Dia'tuk Lima Puluh, Datuk Tanah Datar, Datuk Pesisir, dan Datuk Kampar.

Setelah Indonesia merdeka, Berdasar Penetapan Gubernur Sumatera di Medan

x{;

Q
Nomor 103 tanggal 17 Mei 1956, Kota Pekanbaru ditetapkan menjadi Daerah

QIng

nomi yang setelahnya dikenal sebagai Harminte (Kota Baru), dan juga diangkat

agai Kota Praja Pekanbaru. Kemudian 20 Januari 1959 ditetapkan Pekanbaru

Nery wisey| Jg.nz@; u



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

NV VISNS NIN
g
=

‘nery eysns NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yejesew nmens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynMun eAuey uednnbuad ‘e

\)

&

Jagquuins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) (ul SN} eA1ey yninjes neje uelbeqgas diynbusw Buele|iq 'L

w‘a

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eydiD yeH

48

©
s@agai ibukota Provinsi Riau dengan Surat Keputusan Nomor Des 52/1/44-25

P

memberikan Pekanbaru status sebagai Kotamadya Daerah Tingkat 1.
=)

© Sejak itulah Kota Pekanbaru mulai dibangun Beberapa bangunan harus
3

dt_bangun dengan cepat untuk menampung pemindahan kantor dan staf yang
-~

s&)elumnya berada di Tanjungpinang ke PekanbaruPada saat yang sama, terjadi
=z

ngubahan dalam struktur pemerintahan daerah sesuai dengan Perpres Nomor 6
w
tahun 1959, yang kemudian diimplementasikan. Kemudian, Gubernur Provinsi

I{'Eau pada saat itu, yaitu Mr. S.M. Amin, diganti oleh Letkol Kaharuddin Nasution,
y;_ng diresmikan sebagai penggantinya di Gedung Sekolah Pei Ing Pekanbaru pada
tanggal 6 Januari 1960.
4.1.2 Letak Geografis Kota Pekanbaru
4.1.2.1 Letak Dan Luas

Pekanbaru berada di antara 101°14' - 101°34' Bujur Timur dan 0°25' - 0°45'

Liptang Utara. Ketinggian Kota Pekanbaru dari permukaan laut berkisar antara 5

e
pab]

hingga 50 meter. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1987 tanggal
@

7:September 1987, wilayah Kota Pekanbaru diperluas dari sekitar 62,96 kilometer

p=1

I

p&rsegi menjadi sekitar 446,50 kilometer persegi Kota Pekanbaru terdiri dari 8

D

I

K%’camatan dan 45 Kelurahan/Desa. Hasil pengukuran/pematokan oleh BPN Tk. I

-

n
Riau menetapkan luas Kota Pekanbaru sebesar 632,26 kilometer persegi. Dengan

Q
pgrtambahan jumlah penduduk dan proyek pembangunan yang semakin meningkat,

-

tuntutan dan kebutuhan masyarakat juga ikut meningkat Sehingga untuk Untuk

mEmbuat tata kelola pemerintahan yang lebih teratur dan memperhatikan wilayah

et

yang semakin meluas, Kecamatan Baru dibentuk melalui Peraturan Daerah Nomor
~
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@)
45)’ ahun 2003 Kota Pekanbaru, sehingga total menjadi 12 Kecamatan. Juga, jumlah

P

Keélurahan/Desa bertambah menjadi 58 dengan Peraturan Daerah tahun 2003.
o

4122 IKlim
=

— Secara umum, Kota Pekanbaru memiliki iklim tropis, di mana suhu udara
-~

maksimum berkisar antara 34,1° C hingga 35,6° C, dan suhu minimum berkisar
=

agfara 20,2° C hingga 23,0° C. Curah hujan Kota Pekanbaru berkisar antara 38,6
w

hihgga 435,0 mm per tahun. Musim hujan biasanya terjadi dari bulan Januari hingga
73

April dan September hingga Desember, sedangkan musim kemarau berlangsung

dari bulan Mei hingga Agustus

4.2 Letak Geografis Madani Street Food
Madani Street Food berlokasi di sepanjang Jalan Cut Nyak Dien, Kota
Pekanbaru, Provinsi Riau. Jalan Cut Nyak Dien merupakan salah satu ruas jalan
utama di wilayah pusat kota yang memiliki peran strategis sebagai penghubung
Ugjntar kawasan permukiman, pusat perdagangan, dan aktivitas perkantoran. Secara

(¢*]
administratif, kawasan ini berada dalam wilayah Kota Pekanbaru yang

IEIre

erkembang sebagai pusat kegiatan ekonomi, sosial, dan pelayanan publik.

Secara geografis, posisi Madani Street Food  berada pada kawasan

ATU) D

o8

p;rkotaan dengan tingkat kepadatan aktivitas masyarakat yang relatif tinggi.

o~

I_Tg‘kasinya yang berada di tepi jalan utama menjadikan kawasan ini mudah diakses
oleh masyarakat dari berbagai wilayah di Kota Pekanbaru, baik menggunakan

kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Aksesibilitas yang tinggi tersebut
N

s
menjadi salah satu faktor yang mendorong tingginya intensitas kunjungan

JI

masyarakat ke Madani Street Food , khususnya pada sore hingga malam hari.

E
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§ Lingkungan sekitar Madani Street Food didominasi oleh kawasan
o
permukiman penduduk, pusat perbelanjaan, fasilitas jasa, serta beberapa bangunan

kantoran dan fasilitas umum. Kondisi ini menjadikan Madani Street Food tidak

Lu-%ld

hﬁhya berfungsi sebagai pusat aktivitas ekonomi bagi pelaku UMKM kuliner, tetapi

b

j@a sebagai ruang interaksi sosial masyarakat perkotaan. Keberadaan pembeli
=z
yghg berasal dari berbagai latar belakang sosial memperkuat fungsi kawasan ini
w

sebagai ruang publik yang terbuka dan inklusif.

73
~  Namun demikian, letak geografis Madani Street Food yang berada di

=
badan atau tepi jalan utama juga menimbulkan konsekuensi terhadap tata ruang dan

ketertiban lalu lintas. Keterbatasan ruang parkir di sekitar kawasan menyebabkan
sebagian pengunjung memanfaatkan bahu jalan sebagai area parkir, yang
berpotensi menimbulkan kemacetan dan mengganggu kelancaran arus lalu lintas.
Selain itu, aktivitas jual beli yang berlangsung di ruang terbuka turut menuntut
pengelolaan  kebersihan, keamanan, dan kenyamanan lingkungan secara

=]
berkelanjutan.

il
4% Jumlah UMKM

(Ej_ Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, kawasan Madani Street Food di
J(éjilan Cut Nyak Dien Kota Pekanbaru dihuni oleh puluhan pelaku Usaha Mikro,

I@cil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak di bidang kuliner. Jumlah UMKM

y&ﬁg beroperasi di kawasan ini tercatat sekitar 350 unit lapak, yang sebagian besar

rr%njual makanan dan minuman siap saji seperti makanan tradisional, kuliner
N

s
modern, serta minuman ringan. Para pelaku UMKM tersebut menempati lapak-

I
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@)
@ak yang disediakan oleh pemerintah daerah melalui kerja sama dengan pihak

o

pengelola kawasan.

=)

D Keberadaan puluhan UMKM di Madani Street Food  menunjukkan
3

tingginya aktivitas ekonomi sektor informal di kawasan tersebut. UMKM tidak
-~

hgnya berperan sebagai pelaku utama kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagai aktor
=

pghting dalam pemanfaatan ruang publik perkotaan. Aktivitas jual beli yang
w

berlangsung setiap hari, khususnya pada sore hingga malam hari, menjadikan

73
Madani Street Food  sebagai salah satu pusat kuliner yang ramai dikunjungi
=

masyarakat Kota Pekanbaru.

4.4 Primkopkar 0301 Pekanbaru

Primer Koperasi Karyawan (Primkopkar) 0301 Pekanbaru, yang merupakan
salah satu koperasi karyawan yang beroperasi di wilayah Kota Pekanbaru, Provinsi
Riau. Primkopkar 0301 Pekanbaru dibentuk sebagai lembaga ekonomi yang
bgranggotakan para karyawan dengan tujuan utama meningkatkan kesejahteraan
agggota melalui pengelolaan usaha koperasi yang berlandaskan prinsip
k:é‘jbersamaan, kemandirian, dan demokrasi ekonomi. Keberadaan koperasi ini
n%rupakan perwujudan dari amanat Pasal 33 ayat (1) Undang-Undang Dasar
I\égara Republik Indonesia Tahun 1945 yang menegaskan bahwa perekonomian

d‘g:,usun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan.
=

Secara yuridis, Primkopkar 0301 Pekanbaru beroperasi berdasarkan

Jejns

ketentuan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, serta

-rcw{g

raturan pelaksana lainnya yang mengatur tentang pendirian, pengelolaan, dan

I

Bl J

pengawasan koperasi. Dalam menjalankan aktivitasnya, koperasi ini juga

2]
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b@’pedoman pada Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) yang

P

télah disepakati bersama oleh anggota sebagai pedoman normatif dalam
o

pelaksanaan kegiatan organisasi dan usaha koperasi.

Dari segi geografis, Primkopkar 0301 Pekanbaru berlokasi di wilayah

perkotaan yang strategis dan mudah diakses, baik oleh anggota koperasi maupun

NE A

oleh pihak eksternal yang berkepentingan. Kota Pekanbaru sebagai ibu kota

sn

Pfovinsi Riau memiliki karakteristik sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, dan
j%ja, sehingga aktivitas ekonomi di wilayah ini berkembang cukup pesat. Kondisi
t(;:rsebut turut memengaruhi dinamika operasional koperasi, baik dari segi peluang
pengembangan usaha maupun tantangan dalam pengelolaan organisasi koperasi di
tengah persaingan ekonomi yang semakin kompleks.

Lingkungan sosial dan ekonomi di sekitar lokasi koperasi relatif heterogen,
dengan tingkat mobilitas masyarakat yang tinggi. Hal ini berdampak pada karakter
anggota koperasi yang memiliki latar belakang pekerjaan, tingkat pendidikan, dan
kgbutuhan ekonomi yang beragam. Keragaman tersebut menuntut pengelolaan

keperasi yang profesional, transparan, dan akuntabel agar koperasi mampu

njalankan fungsinya secara optimal sebagai lembaga ekonomi anggota.

.laA;ungbau

Secara kelembagaan, struktur organisasi Primkopkar 0301 Pekanbaru terdiri
a&'s Rapat Anggota, Pengurus, dan Pengawas. Rapat Anggota merupakan
pgmegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi yang berwenang menetapkan
kg_bijakan umum, memilih dan memberhentikan pengurus dan pengawas, serta
n?ngesahkan laporan pertanggungjawaban pengurus. Pengurus bertanggung jawab

atas pengelolaan koperasi sehari-hari, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan

>
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p?ﬂf’lgendalian kegiatan usaha koperasi. Sementara itu, pengawas memiliki peran
-~

penting dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja pengurus agar pengelolaan
=)

—

koperasi berjalan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan
AD/ART koperasi.
-~

< Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Primkopkar 0301 Pekanbaru

=
bngokus pada pemenuhan kebutuhan ekonomi anggota, antara lain melalui unit

u%ha simpan pinjam dan bentuk usaha lainnya yang relevan dengan kebutuhan
k%yawan. Unit usaha tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi
Iacngsung bagi anggota, baik dalam bentuk kemudahan akses permodalan maupun
peningkatan kesejahteraan secara berkelanjutan. Namun demikian, pengelolaan
unit usaha koperasi juga dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti keterbatasan
sumber daya manusia, pengelolaan keuangan, serta tingkat partisipasi anggota
dalam kegiatan koperasi.

Pemilihan Primkopkar 0301 Pekanbaru sebagai lokasi penelitian didasarkan

a pertimbangan bahwa koperasi ini merupakan representasi koperasi karyawan

°

g beroperasi di lingkungan perkotaan dengan kompleksitas permasalahan tata

<
u O TwH|S] BIeIS

kelola yang cukup tinggi. Selain itu, koperasi ini memiliki peran strategis dalam
nig’ndukung kesejahteraan anggota, namun dalam praktiknya masih dihadapkan
péda persoalan terkait akuntabilitas, transparansi, efektivitas pengawasan, serta
partisipasi anggota dalam proses pengambilan keputusan.

Dengan demikian, Primkopkar 0301 Pekanbaru dipandang relevan sebagai

asi penelitian untuk memperolen data empiris yang mendalam terkait

e uejyr

pengelolaan koperasi karyawan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan

nery wisey g
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baran nyata mengenai kondisi faktual koperasi, sekaligus menjadi dasar dalam
rumuskan rekomendasi perbaikan tata kelola koperasi agar selaras dengan

nsip-prinsip good governance dan ketentuan hukum yang berlaku.

© T@ k @ptEmilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

erapan prinsip good urban governance dalam pengelolaan kawasan Madani

sng NIn Y1 eydio yeH o

Street Food di Jalan Cut Nyak Dien Kota Pekanbaru belum berjalan secara optimal.
I-gl ini terlihat dari beberapa indikator utama, seperti transparansi yang belum
s;:penuhnya konsisten dalam penyampaian informasi kepada masyarakat,
khususnya terkait tarif dan aturan yang berlaku di lapangan. Selain itu, partisipasi
pelaku UMKM dalam proses pengambilan keputusan masih terbatas, sehingga
kebijakan yang diterapkan cenderung bersifat top-down. Pada aspek akuntabilitas,
pengelolaan kawasan telah berjalan, namun masih terdapat keterbatasan dalam

pengawasan  yang berdampak pada kurang konsistennya penerapan aturan.

Sfa"mentara itu, dari aspek supremasi hukum, meskipun telah terdapat payung

.

L]
hgkum berupa Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 2 Tahun 2018, namun

p=1

pghgaturan yang ada masih bersifat umum dan belum didukung oleh regulasi teknis

-

y?ﬁg lebih rinci, seperti standar ukuran lapak dan pengaturan operasional lainnya.

Selanjutnya, pada aspek efektivitas dan efisiensi, pengelolaan kawasan masih

nghadapi kendala dalam hal penataan ruang dan keterbatasan sarana prasarana,

&S Jo Ajisa

,_,
fe

utama terkait lahan parkir dan keteraturan lapak. Berbagai kondisi tersebut

L@As

enunjukkan bahwa pengelolaan kawasan Madani Street Food masih memerlukan

penguatan dari berbagai aspek, baik dari sisi regulasi, pengawasan, maupun

nery wisesy J
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@)
p&lingkatan keterlibatan pelaku UMKM. Selain itu, faktor koordinasi antar pihak

P

dan tingkat kepatuhan pelaku usaha juga menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam
o

rﬁréndukung terciptanya tata kelola yang lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan
3

uﬁaya yang berkelanjutan dan terintegrasi agar pengelolaan kawasan dapat berjalan
-~

|ébih tertib, efektif, dan sejalan dengan prinsip good urban governance.

=z

w

=

6.2 Saran

=

4]

- Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis

n?enyarankan agar pemerintah kota secara umum dapat memperkuat komitmen
dalam menerapkan prinsip-prinsip Good Urban Governance dalam pengelolaan
kawasan Street Food sebagai bagian dari ruang publik perkotaan. Diperlukan
adanya regulasi yang jelas, tertulis, dan bersifat teknis untuk mengatur penataan
Street Food , sehingga mampu memberikan kepastian hukum, keteraturan ruang,
serta perlindungan bagi seluruh pihak yang terlibat.

Selain itu, perlu dibangun mekanisme partisipasi yang lebih inklusif dengan

eI& 21015

libatkan pelaku UMKM secara aktif dalam proses perencanaan, pengambilan
kgputusan, dan evaluasi kebijakan pengelolaan kawasan. Partisipasi yang bermakna
dgarapkan dapat menciptakan kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan

<
pglaku usaha serta meminimalkan potensi konflik dalam pemanfaatan ruang publik.

f Pengelolaan kawasan Madani Street Food  juga perlu didukung oleh
.

pgrencanaan infrastruktur yang lebih efektif dan efisien, terutama dalam
p%pyediaan fasilitas parkir dan pengaturan lalu lintas. Penataan yang terintegrasi
a?j@ara aktivitas ekonomi dan fungsi jalan akan meningkatkan kenyamanan

pengunjung serta menjaga ketertiban kawasan perkotaan.
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©

g Terakhir, penulis menyarankan agar penegakan hukum dan kepastian aturan

-~

dalam pengelolaan kawasan Street Food dapat dilakukan secara konsisten dan adil.
o

Pénegakan aturan yang tegas namun proporsional akan mendorong terciptanya
=

dEipIin kolektif dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap tata kelola
-~

pﬁ'nerintahan kota. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji tata
Z

kgPoIa Street Food  dari perspektif yang lebih luas, baik melalui pendekatan
w
kOmparatif antar daerah maupun dengan menambahkan analisis persepsi

Py
nasyarakat dan pelaku usaha terhadap kualitas tata kelola perkotaan.
=
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